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ABTRAKSI SKRIPSI

STUDI KORELASI ANTARA SISTEM MENGAJAR DENGAN MINAT
SISWA MEMPELAJARI MATA PELAJARAN MATEMATIKA
PADA SMP NEGERI SE-KECAMATAN SELAT
DI KOTA KUALA KAPUAS

Keberhasilan proses belajar mengajar di  sekolah
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain adalah sistem
mengajar vang digunakan guru dalam kegiatan belajar
mengajar dan minat siswa memperlajari mata pelajaran vang
diajarkan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas., maka penulis
merasa perlu mengadakan penelitian dengan Jjudul "Studi
Korelasi Antara Sistem Mengajar Dengan Minat Siswa
Mempelajari Mata Pelajaran Matematika Pada SMP Negeri
ve-Kecamatan Selat Di Kota Kuala Kapuas".

Adapun tujuan wpenelitian ini adalah ingin mengetahui

hubungan antara s8istem mengajar dengan minat siswa
mempe lajari mata pelajaran matematika. Sedangkan hasil
renelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan

remikiran untuk meningkatkan sistem mengajar yang digunakan
guru dalam kegiatan belajar mengajar dan minat siswa dalam
mempe lajari mata pelajaran matematika. Sedangkan respondenya
adalah guru dan siswa.

Selajutnya untuk melihat hubungan antara sistem
mengajar dengan minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran
matematika digunakan tekhnik Korelasi Koefesien Kontingensi
setelah diketahui nilai C atau KKnya, maka diubah menjadi
Phi (¢) vang dikonsultasikan dengan Ptabe] Pada taraf
signifikansi 5 % dan 1 %. Kemudian untuk mengetahui signifi-
kan atau tidaknya digunakan rumus thit kemudian dikonsul-
tasikan dengan tea ,1- Pada tarap signffikansi 5 % dan 1 %.

Adapun tekhn? pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tekhnik observasi, angket, wawancara
dan dokumetasi. Sedangkan tekhnik pengambilan sampe 1
menggunakan porposive sampling yvaitu tekhnik sampel
didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu berdasarkan
ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
renulis. FKemudian penentuan siewa vyang terpilih sebagai
sampe 1l rada kelas I dan II. ditentukan dengan tekhnik
random sampling sehingga semua siswa pada kelas I dan I1
mempunyai hak dan kesempatan vang sama untuk terpilih
menjadi sampel.

Jadi Jumlah populasi untuk siswa berjumlah 1089
orang siswa. Mengingat jumlah populasi lebih dari 100 orang,
maka besarnya sampel ditetapkan 10 % dari masing-masing
sekolah kelas I dan II.

Jumlah sampel adalah 109 orang dari, semua SMP Negeri
se-Kecamatan Selat di Kota Kuala Kapuas. Karena guru yang



dijadikan sampel kurang dari 100 orang maka Jjumlah gurn
sebanyak |1 orang tersebut langsung dijadikan sampel atan
disebut sampel total.

Setelah dilakukan renelitian pada cawn ke 11 dnpal
diketahni bahwa dari 11 orang guru cehapani sampel  ada /
orang tH5X) resvonden dapat dikategorikan baik aiatem
meEngajarnya.  Cedangkan dari cegl minat siowa ada 63 arang
(58%)  responden dikategorikan acedang minatnya ddalam

memee lajari matamatika.

Selanjutnya setelah dilakukan pengujian hipotesiac di
dapat nilai C atau KK yang dirubah kedalam Phi ()
nilainya yaitu : 0,196 kemndian dikonsultasikan dengan
Peab } rada taraf signifikanai 5% nilainya 0,195 dan bLaraf

1gn?:ikansi L ¥ nilainya 0,254 setelah diketahui nilai Phi
dan Ptabe] darat diketahui bahwa nilai Phi (¢g) lebih beoar
dari Ctahe)| Pada tarap signifikansi 5 % (0,196 > 0.195).
Seteleh “diketahui nilai PLi (#) kemudian dilajutkan ke
nilai thit nilainya 2.087 kemudian dikonsultasikan
dengan ttabe rada taraf signifikansi 5 % nilainya 1,98 dan
taraf Bignl%lkanai L % nilainya 2,63 ternyata nilai Lhit
lebih besar dari te bel Pada taraf signifikansi 5 X yagéu
(2,067 > 1.98). Art?nya hipotesa tersebut dapat diterima.
vaitu ada hubungan vang pogitif antara aistem mengajar
dengan minat siswa mempelajari mata pelajaran mabema-
tika pada GMP Negeri se-Kecamatan Selat di Kota FEuala
Kapuas.



EATA PENGANTAR

Dengan rahmat. taufik. HidayahNya sehingega penulls
dapat menyelesaikan tugas menyusun skripsi ini dengan judul
STUDI KORELASI ANTARA SISTEM MENGAJAR DENGAN MINAT SISWA
MEMPELAJARI MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SMP NEGERI
SE-KECAMATAN SELAT DI KOTA KUALA KAPUAS.

Dalam vpenyusunan skripsi ini penulis telah banyak
mendapatkan dorongan dan bantuan dari berbagai rihak. karena
itu dengan segala kerendahan hati penulis menvampaikan
ucapan terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
kepada
1. Bapak Dekan Fakultas Tarbivah IAIN ANTASARI Palangkaraya.

Drs. H. Syamsir S.MS5. yang telah memberikan perhatian dan

dorongan dalam penyusunan skripsi ini.

[x]

Bapak Drs. Abubakar.HM dan Bapak Drs. H.Alfred L. selaku
pembimbing I dan pembimbing II yang telah memberikan
retuniuk dan bimbingan, sehingga skripei ini dapat

renulis selesaikan dengan baik.

wh}

. Barak-barak dan Ibu-ibu Dosen besgerta karyawan/wati
Fakultas Terbivah IAIN Antasari Palangka rava. vang telah

ikut memperlancar penyusunan skripsi ini.



4. Bavak dan Ibu kepala sekolah langutan Linorkat rertama
(SLTP) se-keeamatan Selat di Kota Kuala Eapuas, vyang

telah membantu memverlancar penuljs dalam mengumpulkan
data-data.

5. Bapak-bapak Ibu-ibu  purn besertn Earvawan/wati dan
siswa-ciswi OMp Nereri ae Kecamatan di kotn Euala  Kapuan
vana Lelah membanta memper anearpe peneumpy lan daln data.

6. Kevada Kepada rekan—-rekan mahaciswa dan pihak lain vang
telah  membantuy penulis dalam menvelesaikan penvusunan
skripsi ini.

Penulia menvadari bahwa renulisan ckripai  inj masih
Jauh dari semevrna . karenn i dencan soea ] s kerendahan hati
penuliz mongharsphan saran dan kritik yang cifanyva membangun
mna kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Akhirnva  penulia hararkan semopn nrennliann akripoi
ini bersuna  bagi pembaca umumnya  dan penulis  khususnya.

Amin.

Palanegka Rava. 1996

i3



DAFTAR ISI

e RS I s e 0 om0k SIS S 6 e me me bt 2 Era -3
PERSETUJUAN SKRIPSI . ......ouoiiiinnnn s ii
PENGEERBAN. o womonin a i c6cwsis 5 5 9 606/5 555 ma0mare s o 6 et 5t s iid
= iv
L R v
RKATA PENGANTAR ...... .. ... .o vi
UBELER BBI ivnim s ow wmmigsont 5.3 0 S0EHE 55 55 msmm 208 simmioes.me s mimmke vii
DAFTAR TABEL w5555 finmne o oon smmoms o % o wiesssn s & « 56500 8 5 & stieare o xi
BAR' T PENDABULUAN s anoniossosiomm e oomosn s 1
A. Latar Belakang ............ouuuuminnmnni. . 1
B. Perumusan Masalah ...........c.ouoinonnnnn., A
C. Tinjauan Pustaka ...............uuuimnnnn.. 5
1. Pengertian Korelasi ..........uvouunnon.. 5
2. Pengertian Sistem MBRABAIEY v iv v vomns s ns 8
3. Winat Siswa terhadap Mata Pelajaran

MALeRBELRA . ox v s 555558 55555558 55 somemmms o x < 7

4. Faktor-faktor vane mempengaruhi proses
belajar mengajar matematika ............. 14

5. Upaya-upaya meningkatkan minat siswa

BOLEIRY cotiomnm L n ol 5§ 5 s o e S 4 e 18

6. Hubungan antara sistem mengajar dengan

minat siswa mempelajari mata pelajaran
matematika ........ ... ... ... 20
D. Tujuan dan Kegunaan penelitian ............. 2k
Perumusan Hipotesa .................0 0. o... 21
F. Konoen PeumaRuban . ow < s ¢ o s S 5 5 iinens o v et 22
1. Sistem Mengajar .......viiiiiiinnnnnnnnn. 22
e BN BRIIE . oomsmsy swse S ms B NGRS G 258
BAB II BAHAN DAN METODE . ......couummem e e 30
A. Bahan dan Macam Data vang digunakan ........ 30
B. Metode Penelitian .......cocoueunmmunnnnnnnn. 31

vii



B DEMBSL o euia e SRR Y T S S o . 32

3. Teknik Pengumpulan Data ................. 34

B DDBBOVEEL .o vowvows s easnie ies 56999 nmon 35

e BRBEEE . ..o vommmes s nmmmas s semess s e 36

B WEMBNEBIE & 5 swiiin s § 95 n s smas &k 2 5n 37

d. Dokumentasi ...........iiiiinnnnnnnn.. 37

C. Pengolahan data dan hipotesa ............... 38
1. Pengolahan data ........................ 38

o BOIBIBA oo smvmons s s 9aEom 16 6 5bsis b s m e 37

b. Coding dan Klasifikasi ............... 37

o LA A T LT T me——— 37

G ADBIIBAGE o ovvman somasm o ssmmss s s s s 37

2. Analisa UJL HIpoteEa . isrevviomonsennone 39

BAB III PERKEMBANGAN SMP NEGERI SE-KECAMATAN SELAT DI

KOTA KUALA KAPUAS ... .ttt it e eeeeeeee e 40
B GRE DEEEEY = L wwssnosoasinmns 165 6mss 58 tommmn 40

1. Sejarah berdirinva SMP-I Kuala Kapuas ... 40

2. Jumlah murid menurut kelas dan jenis

BRAREILR. 5 md st B i il w8 s e B s 41
3. Jumlah guru dan tenaga administrasi ..... 41
4. Latar bhelakang pendidikan guru .......... 41
5. Daftar kemajuan nilai siswa ............ 42
8. Kurikulum vang digunakan (GBPP) ......... 42
7. Kehadiran Guru dan Siswa ................ 42
8, Fasilitas yvang dinilikl ..ciuvwsvomosonsss 43
9. Program Satuan Pelajaran ................ 43

B. SMP NEGERI-2

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri-2

Kuala Kavuas ....... .00, 43
2. Jumlah murid menurut kelas dan Jenis

BRLGINIR ooy o avmia ek §6@emsoe &b nl s b ki 44
3. Jumlah guru dan tenaga administrasi ..... 45

viii



4. Latar belakane pendidikan euru .......... 45

5. Daftar kemajuan nilia siswa ............. 45
6. Kehadiran Guru dan Siswa ................ 45
7. Fasllitas yang dimiliki .............c.... 45
C. SMP Nemeri-3 .....c..uvemimonscinonnncsosenns 46
1. Sejarah berdirinva SMP Negeri-3 ......... 46
2. Jumlah murid menurut kelas dan jenis
BRLEIER & v iummma 55 tmamie s n o ks s i & 46
3. Jumlah guru dan tenaga administrasi ..... 47
4. Latar belakang pendidikan guru .......... 47
5. Daftar kemajuan nilai siewa ............. 48
6. Kehadiran Guru dan Siswa ................ 48
7. Fasilitas vang dimiliki ................. 48
B. SMP' NEGERI=T . i inmmmmmnm cmm s ow w5 48
1. 3ejarah berdirinya SMP Negeri-7 ......... 438
<. Jumlah murid menurut kelas dan jenis
= T 49
3. Jumlah guru dan tenaga administrasi ..... 50
4. Latar belakane pendidikan euru .......... 50
O. Daftar kemajuan nilai siswa ............. 50
B. Kehadiran Guru dan Siswa ................ 50
7. Fasilitas vang dimiliki ................. 51

BAB IV KORELASI ANTARA SISTEM MENGAJAR DENGAN MINAT
SISWA MEMPELAJARI MATA PELAJARAN MATEMATIKA .. 52

A. Penvajian Data ........uvimnimmmnn s, 52

1. Sistem mengajar vang dieunakan guru
prada saat kegiatan belajar mengajar
prada EMP Negeri se-Kecamatan Selat
di Kota Kuala Kapuas .......ouvnmnnnn.. 52

1 |

Minat siswa memperlajari mata pelajaran
matematika pada SMP Negeri se-Kecamatan

Jelat di Kota Kuala Kapuas .............. 73
B. Analisa Uji Hipotesa .......v . 9B
C. Pembahasan Hasil Penelitian .........oo...... 102



Bal N PEHIRHIER ....convans s sesas B2 o ok BB om0 R 106

A. Kesimpulan ... i 108

Blo IBEEBEL 5o m eumns 8 05 00058 55 G mmh s 5 s St 5 Sk Conome 107
DAFTAR PUSTARR © i 45 coioimim v o n mimomimie m 8 siscaim o 5 o somiss s S o ook 108
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL
MNomor Halaman
Teks

1. POPULASI SISWA DAN GURU PADA SMP NEGERI SE
KECAMATAN SELAT DI KOTA KUALA KAPUAS TAHUN

AT AR, o o oo om0 W R DD SR 54 B S 00m Bt ve s ot 31
<. JUMLAH SISWA SEBAGAI POPULASI DAN DIJADIKAN

SAMPEL -~ PADA SMP NEGERI SE KECAMATAN SELAT

DL BOTA RUALA BAPUAS oo s 45 5% 0% 5 5 5 50 mm e o e e arers o 32
3. KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-I DI KOTA

KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996 .. .vvurernn .. 41
4. KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-2 DI KOTA

KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996 .......... ... 0 0. . o.... 44
5. KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-3 DI KOTA

KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996 ........o'o'oooonnnn. .. 47
6. KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-7 DI KOTA

KUALA KAPUAZ TAHUN 1995/1996 ..........0'o''noonon ... 49
7. DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN METODE PADA

SETIAP MENGADAKAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

DALAM SATU CAWU ...ttt e tee oo 53
8. DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN MEDIA PADA SETIAP

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DALAM SATU CAWU .......... 55
9. DISTRIBUSI FREKUENSI KETERKAITAN ANTARA METODE

DENGAN MEDIA MENGAJAR ... &7
10. DISTRIBUSI FREKUENSI KETERKAITAN ANTARA MEDIA

DEHRHN MBTERE. . comos 5 & 455855 § 6 58555 5.5 o srormmn om0 s 59
11. DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN APPERSEPSI

DALAM SETIAP MEMULAI PELAJARAN .. ... ... ... . 0o . u... 60
12. DISTRIBUSI FREKUENSI PEMBERIAN TUGAS/PR ........... 62
13. DISTRIBUSI FREKUENSI UPAYA GURU UNTUK MENGETAHUT

HASTIL TUGAS/ER BISWA uvuwascinomnssacenmmn omems s 54

l4. DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI HASIL TUGAS YANG
DIKERJAKAN SISWA DALAM SATU CATUR WULAN ... ........ 656

16. DISTRIBUSI FREKUENSI SANKSI YANG DIBERIKAN KEPADA

SISWA YANG TIDAK MENGERJAKAN TUGAS/PR DALAM
SRIU BAE o ommn o % 5 gamne © 68 SE505 55 < 5 0mitn & b o g o 68

16. DISTRIBUSI FREKUENSI UPAYA GURU UNTUK MENGAKTIFKAN
SISWA JIKA TIDAK HADIR DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR DALAM SATU CAWU . cosinuctonosonaomommeon o 70

17. SKOR NILAI SISTEM MENGAJAR YANGDIGUNAKAN GURU

PADA SAAT KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI
SEKOLAH DALAH SATU CATUR WULAN ... .......u'eenoo... p

“i



15. DISTRIBUSI FREKUENSI SISTEM MENGAJAR YANG DIGUNAKAN
PADA CAAT KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DALAM
SAIY CRTUR WULAN ons o s 0 sominos £ % GR35 555 5 5 mrmbid s & oo T2

19. DISTRIBUSI FREKUENSI KEHADIRAN SISWA DALAM
MENGIKUTI PELAJARAN MATEMATIKA DI

SEKOLAH DALAM SATU CAWU . ......vunerne 74
20. DISTRIBUSI FREKUENSI KEBTASAN SISWA MENGIKUTI

PELAJARAN MATEMATIKA SECARA KLASIKAL .............. 76
<1. DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA JIKA TIDAK

MENGERTI PELAJARAN MATEMATIKA ................... .. 78

22. DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA JIKA
BERHALANGAN HADIR PADA JAM PELAJARAN

MATEMATIKA o viawimn cnmosansmeionss.enssssosisons s, 79
23. DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA JIKA GURU

BERHALANGAN HADIR SAAT KEGIATAN

BELAJAR MENGAJAR ...t 81
24. DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA

MENGERJAKAN TUGAS/PR ... e oo 83
2b. DISTRIBUSI FREKWENSI KEBIASAAN SISWA JIKA

MENGALAMI KESULITAN BUKU MATEMATIKA ............... 55
26. DISRIBUSI KEBTASAAN SISWA MENGIKUTI

KEGIATAN BELAJAR KELOMPOK . ... .. o''oe e 87
27. DISTRIBUSI FREKWENSI KEBIASAAN SISWA BELAJAR

MATEMATIKA DI RUMAH ..........oonnn 89
28. DISTRIBUSI FREKUENSI RESFON SISWA JIKA

VENDAPAT WILAI RENDAH WAKTU OULANGAN .. ........... .. 20
29. SKOR NILAT MINAT SISWA MEMPELAJARI MATA PELAJARAN

MATEMATIKA DI SEKOLAH v vt emsoseo oo 93
30. DISTRIBUSI FREKWENSI MINAT SISWA MEMPELAJARI

PELAJARAN MATEMATIKA ......... .. .0, a5

31. FREKUENSI DATA YANG DIPEROLEH TENTANG SISTEM
MENGAJAR YANG DIGUNAKAN GURU DENGAN MINAT SISWA
MEMPELAJARI MATA PELAJARAN MATEMATIKA
MENURUT KATEGORI ............... e m e @ SR B 8 28

32. FREKUENSI TEORITIK TENTANG SISTEM MENGAJAR
DIGUNAKAN GURU DENGAN MINAT SISWA MEMPELAJARI
PELAJARAN MATEMATIKA . ...vviieememen e 99

33. TABEL KERJA UNTUK PERHITUNGAN KAI KUADRAT . ........ 99

M1l



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyelenggaraan vendidikan nasional vang berakar
dari kebudavaan bangaa Indonesia termasuk dalanm

Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 avat 1 dan 2

e

disebutkan

1. Tiap-tiap warga negara berhalk mendapatlzan
rengajaran.

Pemerintah mengusahakan dan menye lenggarakan
satu sistem rpengajaran nasional vang diatur
dengan Undang-undang. (UUD 1945, tahun 1990 : 7)

~
i -

Untul dapat melaksanakan rendidikan nasional,
maka pemerintah mengatur arah penyvelenggaraan pendidikan
vang dituangkan dalam GBHN tahun 19293 esebagai berikut

Pembangunan rendidikan diarahkan untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia serta
sumber daya manusia Indonesia dan memperluas
serta meningkatkan remerataan kesempatan mempero-
leh rendidikan termasuk di daerah terpencil.
Peningkatan kualitas dan kesejahteraan rendidikan
dan tenaga kependidikan lainnya. pembaharuan
kurikulum gesual dengan rerkembangan ilmu
rengetahuan dan teknologi. tuntutan Jjaman dan
tahapan pembangunan., serta renyediaan sarana dan
prasarana pendidikan vang memadai. Pendidikan vang
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan sedini
munglkin merupakan tanggung Jawab keluarga.
maeyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu reran
aktif masyarakat dalam semus Jjalur Jenis dan
Jenjang pendidikan perlu didorong dan ditingkat-
kan. (GDBHN, 1993 : 37)

Untuk menentukan arah penyelenggaraan pendidikan
vang telah ditetapkan itu. maka pemerintah merumuskan
tujuan penvelengesaraan rendidikan secara nasiona)
sebagaimana vang telah terdapat dalam GBHN tahun 1992

gebagai berikut



r

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan
lkualitas manusia Indonesia. vaitu manusia vang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yans Maha Esa.
berbudi pekerti luhur. terampil. bertanggung Jjawabh
dan produktif serta sehat Jasmani dan rohani.

Pendidikan ndasional Juea menumbuhlkan Jiwa
patriotieme. mempertebal rasa cinta tanah air.
meningkatkan semangat kebangsaan dan

kesetiakawanan sosial serta kesadaran pada sejarah
bangea dan sikap mengerti Jjasa prara pahlawan eerta
berorientasi maga depan. Iklim belajar dan
mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percava diri
dan budaya belajar dikalangan masyara .kat terus

menerus dikembangkan agar tumbuh sikap dan

perilaku yang kreatif. inovatif. dan keinginan

untuk maju. (GBHN. 1993 : 89)

Berdasarkan arah dan tujuan pendidikan nasional
tersebut., maka pehdidik gepatutnyalah lebih meningkatkan
kualifikasi pengajarannya dengan berbagai cara seperti
mengilutl penataran guru-guru, Praktiek Kerda Cupn (PKG) .
seminar dalam berbagai disiplin ilmu dan lain-lain.
Sehingga kemampuan pengajaran vyang dimiliki pendidik
tidak tertinggal oleh kemajuan 1ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).

Dengan demiltian seorang rendidik mampu
mempergunakan pengetahuvan dan pengertian tentang proses
belajar mengajar, psikologi pendidikan dan psikologi
pengajaran., serta kecakapan untuk menciptakan situasi
belajar mengajar vyang dapat membawa perubahan tingkah
laku peserta didiknya.

Untulk dapat mewujudkan situasi belajar mengajar
vang diineginkan tentunya seorang pendidik terlebih dahulu
membuat rerencanaan rengajaran esehingga apa vang

digampaikan bisa diterima dan dimengerti cleh siswa.



Begitu  pula halnya dengan  pelajaran matematika.
Dalam mempelajari mata  pelajaran matematika dituntut
unbuk  memusatkan pikiran. berkonsenbrasi dan beker,ja
keras. Mempelajari matematika  orang dilatih untuk

menyalakan sesualu sceara matematis vaitu singkat. tepat
i
dan cepal..

Mata wpelajaran matematika sangat besar perannya
bapgi mata pelajaran vang lain. misalnva - biologi, kimia.
fisika, pendidikan agama Islam dan sebagainya. Jika siswa
kurang  berminat  Lerhadap mata relajaran matematika,
bagaimana dia bisa memecahkan rermasalahan dengan
pelajaran-pelajaran  yvang  lainnva  vang ada soal-goal
hitunegan.

Disadari alau tidak kurangnva minat siswa terhadap
mata pelajaran matematika diasumsikan bukan karena Cdari
dalam diri siswa itu cendiri tapi Jugza dipengaruhi
oleh  fakbor-faklor lainnya. misalnva: teman bergaul.
Lingkunpgan., keluarga, dan disiplin sekolah.

Pada  pendidikan dasar ini. merupakan awnl siswa
mengenal  berbagad ramas mabemnl, ika vang nantinva dapat
dimanfantkan oleh  niswa  pada seckolah-sekolah tingkat
abtao, pergurnan bingei.  dan unbuk berbagai macam
keperloannya dalam kehidupan sehari-hari . Kebiasaan dalam
matemal ika unbuk  senantiasa ckohomis dan berhemat

merupakan persyavalban unbuk dapal. hidup aejahtera.



Karena itu jika pada pendidikan dasar Siswa sudah
menuniukkan  kurang berminat terhadap mata relajaran
matematika. bagaimana dia bisa menyelesaikan  persoalan-
persoalan vang berhubungan dengan hitungan pada tingkat
Atas dan pPerdguruan tinggi . Padahal minat merupakan salah
satu  faktor rendukung keberhasilan siswa. Kagian
penelitian vang dilakukan berfokus pada kegiatan Proses
Relajar Menagajar Cawu I1 Tahun 199571996, untuk SMPN  se
Recamatan Gelat di Kota Kuala Kapuas.

Rerdasarkan latap belakang tersebut. maka penulisg
Merasa tertarik untuk meneliti persoalan tersebut dengan
Judul "STUDT KORELAGT ANTARA SISTEM MENGAJAR DENGAN MINAT
OIGWA  MEMPELAJARI MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SMP
NEGERI GE KECAMATAN SELAT DI KOTA KUALA KAPUAS“

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka vang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
I'. Bagaimana sistem menagajar vang digunakan pguru dalam

mengajarkan mata relajaran matematika 2

3

- Bagaimana minat siswa mempelajari mata wpelajaran
matematika =
3. Bagaimana hubungan antara sistem mengajar dengan minat

siswa mempelajari mata pelajaran matematika 2



C.

Tin,jauan Pustaka

Penyelesaian suatu masalah tidak akan mudah
dipahami oleh orang lain tanpa diuraikan terlebih dahulu
masalah vang ingin diselesaikan. Demikian pula halnya
dengan permasalahan perumusan ini. Karena itu agar tidak
terijadi kekacauan dalam memahami penulisan ini., maka akan
penulis paparkan masalah-masalah vang akan diuraikan
dalam penulisan ini.

I. Pengertian Korelasi

Menurut Nana Sudjana :

Korelasi berasal dari bahasa Inggeris correlation.
NDalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan
"hubungan” atau saling hubung, atau hubungan
timbal balik. Dalam statistik istilah “korelasi"”
diberi pengertian sebagai “hubungan antara dua
variabel atau lebih". (Nana SudJjana, 1992 : 187)

Korelasi vang dimaksud dalam penulisan ini adalah
hubungan antara dua variabel vakni hubungan antara
sistem mengajar vang digunakan guru dengan minat siswa

mempelajari mata pelajaran matematika.

2. Pengertian Sistem Mengajar

Uistem adalah : 1. Seperangkat unsur vang
secara bteratur saling berkaitan sehingga membentuk
sunatu totalitas : 2. Susunan vang teratur dari
pandangan. teori, asas : 3. Melode. (W.J:8.
Porwadarminta, 1889 : 583)

Dalam bahasa Yunani -

Oystem adalah suatu kesatuan vang tersusun dari
aekian banyak bagian atau hubungan yang
berlangsungz diantara satuan-satuan atau LOmMponen
secara teratur. Dengan kata lain istilah system



mengandung arti sehimpunan bagian atau komponen
vang saling berhubungan secara teratur dan
merupakan satu keseluruhan. (Tatang M. Amirin.
1989 : 1)

Menurut A. Tresma Sastrawidijaya. M.Sc mengatakan -
Gistem adalah keseluruhan kegiatan vang bekerja sama
untuk mencapai hasil vaneg diharapkan berdasarkan avpa
vang telah ditentukan. (A. Tresma Sastrawidjava., 1989

45)

Dari beberava pendapat di atas. maka dapat disim-
pulakan bahwa sistem adalah suatu kesatuan vang
tersusun dari berbagai bagian secara teratur saling
berkaitan untuk mencapai hasil yang diharapkan berda-
sarkan apa yang telah ditentukan.

Sedangkan pengertian mengajar menurut : definisi
Prof.DR. De.Quelju dan Prof. Gazali. MA. “"Mengajar
adalah menanamkan pengetahuan dengan cara yang paling
singkat dan pasti”. (Roestiyvah N.K. 1989 : 2)

Menurut definisi vane modern di negara-negara vang
sudah ma,jn :

Teaching is the guidance of learning. Mengajar
adalah bimbingan kepada siswa dalam pProses
belajar. Definisi ini menunjukkan bahwa vang
belajar adalah siswa vang mengalami progses
belajar. GSedangkan guru hanva membimbing,
menunjukkan jalan dengan memperhatikan kepribadian
siswa, kesempatan untuk berbuat dan berpikir.
(Slameto, 1993 : 31)

Menurut Imansyah Alipandie -

Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi
{(mengo tur) lingkungan sebaik-baiknva dan
menghubunegkannya dengan anak sehingga Lerjadi
proses belajar. Pengertian ini meliputi guaru, anak
dan lingkungan yang diorganisir dalam bentuk bahan



pelaijaran vyang ketiga-tiganva mendapat perhatian
guru memperoleh hasil vang sebaik-baiknva. Selain
itun  terkandung pula maksud dalam definisi ini
bahwa vyang belajar adalah anak sedangkan gura
hanvalah mengorganisir serta membimbing anak
dengan bantuan semua faktor lingkungan termasuk
dirinva. buku-buku, alat-alat peraga. dan
sebagainya. (Imansyah Alipandie. 1984 - 50)
Berdasarkan definisi mengajar tersebut diatas.
maka dapat disimpulkan mengajar adalah suatu aktifitas
gurua  untuk membimbing kepada siswa dalam proses
belaijar mengajar. Dalam kegiatan belajar tersebut yang
lebih berveran adalah siswa sedangkan guru hanva
sebagai motifator dan organisator.
Jadi vyane dimaksud dengan sistem mengajar adalah
satu kesatuan vaneg tersusun dari berbagai bagian vang

saling berkaitan untuk mencapai tujuan atau hasil vang

dihararkan berdasarkan apa vang telah ditentukan euna

Uq

menanamkan pengetahuan kepada siswa dalam proses

belajar mengajar.
Minat Siswa terhadap Mata Pelajaran Matematika

Gebelum lebih jauh memahami pengertian minat siswa
terhadapr mata pelajsran matematika. maka terlebih
dahulv penulis paparkan apa yahg dimaksud dengan minat

dan apa vang dimaksud dengan matematika.

Suatu hal vyang dapat mendorong siswa untulk
meningkatkan belajar adalah adanva minat vang
menimbulkan perasaan senang. Minat merupakan salah

satu  faktor vaneg mendukung keberhasilan siswa dalam
proses  belajar mengajar. Dengan adanva minat belajar

dalam diri siswa. akan memudahkan siswa belajar



sehingra siswa tidak perlu lagi mendapat dorongan dari
Tuar jika pelajaran atau pekerjaan yang dilakukan itu
cukup menarik perhatian siswa.

Pengertian minat menurut Kamus Umum Bahasa
Tndonesia adalah "perhatian, kesukaan. (kecenderungan
hati) kepada sesuatu”. (W.J.S Porwadarminta. 1985 :
650)

Menurut Agus Sujanto (1988) menyatakan. bahwa
pengertian minat ialah “"Suatu pemusatan perhatian yang
tidak disengaja terlahir dengan penuh kemauvan dan
ketergantungan dari bakat dan lingkungannya. (Agus
Sujanto. 1989 : 93).

Menurnt Woodworth dan Marauis (1957). mengemukan
bahwa :

-- Minat merupakan motif vang tertuju kepada
sesuabn  vang khusus ... bila individu telah
mempnanyai minat terhadap sesuatu, maka
rerhatiannvya akan dengan sendirinya tertarik
kKerada obyek tersebut. (Bimo Walgito. 1986 : 144)

Sedangkan menurut Slameto, dalam bukunvya
Relajar dan faktor-faktor vang mempengaruhinya.
mengatakan :

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterlibatan pada suatu hal atau aktifitas. tanpa
ada vang menyuruh. Minat pada dasarnya acdlalah
penerimasn akan sesuatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di Inar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.
(Glameto, 1891 : 182)

Eemudian menurut Kurt Singer.,

Minat adalah sunatu landasan vang paling
menyakinkan demi keberhasilan suatu proses
belaijar. Jika seorang mirid memiliki rasa ingin
belajar, ia akan cepat mengerti dan mengingatnya.
Belajar akan merupakan siksaan dan tidak



memberikan manfaat Jjika tidak diserta sifat
terbuka bagi bahan-bahan pelajaran. Guru vang
‘berhasil membina kesediaan belajar murid-muridnva
berarti telah melakukan hal yang terpenting yvang
dilakukan demi kepentingan murid-muridnva. Sebab
minat bukan sesuatu vang begitu saja. melainkan

sesuatu  vang dapal dipelajari. (EKurt Singer.
1987 - 78)

Jadi vang dimaksud dengan minat adalah motif vang
tertuin pada sesuatu vang khusus dan menimbulkan rasa
lebih suka dan rasa keterlibatan pada suatu hal atau
aktifitas tanpa ada vang menyuruh. Sehingga
menyebabkan seseoranr berbuat aktif dalam suatu
kegiatan atau usaha-usaha.

Minat vang dimaksud penulis dalam wpenulisan ini
adalah motif vaneg timbul dalam diri siswa sehingga
menimbulkan rasa suka dan rasa keterlibatan terhadap
suatu obvek tanpa ada vang menyuruh. Karena itulah
minat vang timbul dalam diri anak sangat besar
pengarithnya  bagi  keberhasilan proses belajar anak
dalam raneka mencapai sukses atau vprestasi vang
diharapkannya. Tanpa adanya minat bagi siswa, maka apa
vang disampaikan guru hanya sia-sia belaka.

Pendidik sebagai pengajar dikelas akan selalu
berusaha sedapat mngkin untuk membangkitkan minat
balajar vada anak densan berbagai cara. salah satu
caranya dengan sistem mengajar vang sesuai dengan
tinekat perkembansan individu. Sistem menga,jar
tersebut meliputi : metode. media, materi. penggunaan

kurikulum dan evaluasi.



tingkat rerkembanzan individu. Gictem mengaiar
tercebut melivuti : metode. media. materi. penggunaan
kurikulum dan evaluasi.

Tuiuan  guru memperbaiki cistem menegajar dengan
berbagai cara tersebut adalah digsamping untuk
membangkitkan dan meningkatkan minat siswa Juga  untuk
mengefektifkan vroses belajar mengaiar. Cebagaimana
inticari vendaprat Slameto dalam bukunva Belajar dan
Faktor-faktor vane mempengaruhi, -pendidik dikatakan
darat meneajar dengan efektif apabila melaksanakan
svarat-cvarat sebagai herikut :

a. Belajar secara aktif baik mental maurun fisik

b. Guru harus mensggunakan metode pada walitu mengajar

c. Motivasi. hal ini saneat berperan pada kemajuan
perkembangan analt  selanjutnva melalui Proses
belajar

d. Kurikulum vang baik dan seimbang

f. Guru akan meneajar efektif bila selalu membuat
rerencanaan sebelum mengajar

2. Pengaruh guru vans cusestif verlu diberikan pula
rada anak

h. Seoranz guru harus mempunvai keberanian untuk
menghadari murid-muridnva. Jjuga magalah-masalah
vang timbul waktu rroses belajar meneajar

i. Guru harus mampu menciptakan suasana vang

demokratis di sekolah
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J. Guru rerlua memberilan macalalhh mocalah VAang

merangcang ciswa untuk berfikir

k. Pelajaran vang diberikan di cekolah rerlu
clihubunglkan dengan kehiduran vang nvata di
magsvaralkat

1. Guru perlu memberikan relajaran remedial lkepada
cigwa vang mazih kurane renguasaan hahan relajaran
vang dizampaikan.

Demikian cvarat-svarat vanz perlu direnuhi guru
agar procges belajar mengajar darat berlanesung dengan
efektif dan efisien.

Di masvarakat modern  pengajar vang efektif
dituntut dengan cendirinva pada para rendidik, karena

i
rerkembangan  ilmu  pengetahuan dan  teknologi vane
sedemikian maju dengan pesatnva. Akibatnva para
rendidik tidak munekin lagi menzajar dengan sistem
vang lama. Pendidik vang cangat miskin sistem
mengajarnva akan sangat merugikan dirinva dan
cicwa-siswanva sebab disiplin meniadi govah, mutu
rendajaran tidak terjamin, minat Ssiswa-siswa
berkurang. perhatian dan kesungeuhan belajar menurun.

Sebaliknva Jika rendidik menseunakan sistem mengajar

dengan Jenis vang dilakukan secara cerat dan renuh

pengertian  oleh eguru maka hazil vang telah dicapai

akan memuaskan.



Agar sistem mengajar yang digunakan pendidik dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. maka sebelum
mengajar pendidik perlu membuat perencanaan mengajar
agar proses belajar mengajar berlangsung dengan baik.
Sebelum lebih jauh memahami pengertian minat siswa
mempelajari mata pelajaran matematika maka lebih
dahulu kita ketahui pengertian matematika.

Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia

¥ang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

jni ]

datematika terdiri dari empat wawasan yang luas yaitu
: Aritmetika, Aljabar, Geometri. dan Analisa
(analysis). Didalam aritmetika mencakup antara lain

teori bilangan dan statistik.

Menurut Kamus Bahasa Indones'a "Matematika adalah
ilmu tentang bilangan-bilangan. hubungan antara
bilangan dan prosedur operasional rang digunakan dalam
penyvelesaian masalah mengenai bilangan. (W.J5.8

Porwadarminta, 1989 : 366)
Menurut James dan James [1976) dalam Kamus
matematikanya mengatakan :

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai
bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang
hubungan lainnya dengan Jumlah yang banyak.
Matematika timbul karena fiXiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
Matematika terdiri dari 4 wawasanyang luas ialah
aritmetika, aljabar, geometri dan analisis,
(Karso, 1993 : 2)

Kemudian menurut Kline (1973). mengatakan bahwa
Matematika itu bukan pengetahuan yang menvendiri

vyang dapat sempurna karena dirinya, tetapi
keberadaannya itu untuk membantu manusia dalam



wemaheanl dan menpunsal permacal ahan cogial ekonomi
dan alam. (Karsco. 1993 : 3)

Dari hbeberara pendarat vang meeemukakan rengertian
matematika tergebut., maka darat penulis asimpulkan vang
dimaksud matematilka dalam renuliean ini  adalah  ilmu
vane membahas tentane bilangan-bilangan. susunan.
bentuk. besaran Aan kongep-konzep vane berhubungan
dengan penalaran manusia. Matematika terdiri dari
empat wawasan vaneg luas vaiut aritmetika. aljabar.
reometri dan analisis.

Setelah menelaah dari beberarva rendapat vang
mengemukakan tentaneg pengertian minat dan matematiks
di atas. maka darat penulis cimrulkan vane dimaksud
dengan minat siswa memre lajari mata relajaran
matematika adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterlibatan pada proses belajar meneajar mengenai
bilangan-bilanean. susunan. besaran@an konsep-konser
vang berhubungan dengan nenalarén manusia.

Adarun matode vans biasa disunakan dalam proses
belajar mengajar matematika adalah - ceramah. diskusi.
ekspositori, latihan hafal. kegiatan lapangan., latihan
rraktik. tanva Jawab. demonstrasi. karva wisata.
penemuan. pemecahan masalah, pemberian tugas. metode
provek dan inkuiri.

Tujuan dari rengajaran bermacam-macam metode

mengajar dan aplikasinva dalam rengajaran matematika

adalah agar vpendidik memiliki ketrampilan  untuk
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meneravkannva, khususnva dalam rengajaran matematika.
Dalam kenvataan metode-metode itu tidak merurakan

metode murni. maksudnva metode vang dapat berdiri

gendiri. tanpa keterlibatan matode vang lain. tetapi

saling melengkari. Surava penggunaan metode itu tepat:

guna. maka perlu di rerhatbikan kriteria-kriterisa

dalam memilih metode vaitu :

a. Tujuan Instruksional

b. Materi vaneg diajarkan

2. Kondisi

d. Siswa - i

Faktor-fakbLor vang mempengaruh i proses belajar

mendgadar matematika

Procez  belajar mengaiar meruralian ranigkaian

kegiatan kombinasi antar manusia. vaitu orang vang

belajar (sgiswa).dan orans vang mensajar (guru).
Kombinasi antara dua subvek zura  dan giliswa adalah
kombinasi vang dipengaruhi oleh berbagai faktor
lainnva. vaitu vang menvanekut masalah gituasi dan
kondizi termasuk kondisi masvarakat. Faktor-faktor ini

galing memmpenearuhi dalam keberhasilan giewa belajar.

1

[

iswa zebaga

g

individu vang potensial tidak akan
berkembans banvak tanpa bantuan guru dan masvarakat
sekitarnva. Mamun ada pula beberapa faktor vang
sepenuhnva bergantune rada eiswa dan sebagian lagi

tereantung serenulinva pada suru. Untuk Jelasnva ada



hif)

beberara faktor vang mempensaruhi dalam croces belajar
mengajar vaitu
a. Guru

Jeorans guru vang profesional dituntut untuk
memilili kemampuan-kemamruan tertentu. Guru .
merurakan pribadi vane berkenaan dengan tindakannva
di dalam kelaz., cara berkomunikasi. berinteraksi
dengan warga sekolah dan masvarakat umumnva .

Proses belajar mengajar matematika vang
terjadi di sekolah. kita hararkan dapat berlangsune
cecara efektif. EKemampuan ceorang furu  dalam
menvamrailkan materi matematika dan gekaligus
penguasaan materi matematikanva merurakan modal
vang utama dalam lkelangsunegan proses belajar
mengajar. Faktor renguasaan materi dan renguasaan
cuasana belaijar digamring faktcr kepribadian
marupakan faktor-faktor prenvebab rroses belajar
mengajr vang serpenuhnva tergantune rada guru.

Seorang guru vane tidak mensguasai materi vang
akan diajarkan tidak mungkin daprat mengajar
matematila dengan baik. sehingega kualitas
rengajaran matematika menjadi rendah.Demikian wpula
Seorang guru vang tidak menguasai berbaegai cara
renvampaian akan berakibat mengajarnva tidak baik.
Guru  vang mementinskan selesainva bahan tanpa

memeerhatikan kemampuan dan kesiapan anak didilk
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akan menimbullzan keculitan analk didik dalam

darat

o

memahami  pengajaran matematika. Kondisi in
menimbulkan rasa eneean belajar matematika. bahkan
mungkin fructasi dalam diri anak didik dan akhirnva
matematika merupakan relaiaran vang tidak disenangi
kalau bukan pelajaran vang dibenci.

Memanga dapat esala euru  cukup menguasal
materi. tanra meneuwasai metode dan rroses belajar
mengaiar matematika  akan berhasil dengan baik.
Kondisi ini hanva mungkin iika di selolah tersebut
para siswanva  mempunvai kecerdasan di atas
rata-rata. Pagaimana halnva densan kondisi
sekolah-sekolah vang lkecerdasan para ziswa umumnva
heterogen. jumlah siswa dalam kelas relatif banvak.
kesadaran para siswa untuk membeli buku-buku sumber
relatif rendah dan sebagainva. Untuk menghadapd
kondisi-kondisi vang umumnya terjadi di
cekolah-sekolah kita. maka faktor renguasaan
cuasana kelas atau metode penvamraian matematika
ganfat mutlak direrlukan.

Siswa
Faktor ciswa sebagai peserta didik merupakan

faktor vane rentineg dalam proses balajar mensajar

'l

matematika. Tuiuan dari rroses belajar mengajar
zebasal prosez interaksi edukatif adalah membanti

ciswa dalam mengarahkan perubahan tinekah laku
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laberatorium matematika yargz sederhana denga

perlengakapan yang cukup Jdapat meaingkatkan

Kualitas pelajaran matematiks zara siswanra.
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Demikian pula dengan prasarana vang cukup
seperti ruangan yang sejuk dan bersih. tempat
duduk yang nyaman., papan tulis vang memadai,
perlengakapan matematika seperti mistar. jangkar,
segitiga, busur derajat tersedia akan lebih
memperlancar terjadinyva helajar mengajar
matematika,

5. Upaya-upaya meningkatkan minat siswa belajar
Minat belajar siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar merupakan salah satu faktor vang ikut
andil dalam keberhasilan siswa. Dalam hal ini, telah

dikemukakan oleh Wrigstone bahwa

Minat wvang timbul dari kebutuhan anak-anak aka:

merupakan faktor pendorong bagi anak dalam
melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa
minat adalah sangat penting dalam pendidikan,
sebab merupakan sumber dari usaha. {Wavan Mukan

Cana dan PPN Sumartana, 1986 : 230)

Karena tidak adanva minat atau tidak
dibangkitkannva minat terhadap pelajaran, akan
menggoncangkan suasana dalam kelas dan timbul

persoalan-persoalan tentang aturan. serta manjanya
rasa malas, dan lebihnya kejiwaan anak didik,
disamping timbulnva rasa remeh terhadap pelajaran dan
pekerjaan rumah.

Jika minat belajar siswa rendah, maka
sepatutnyalah guru melakukan upaya-upayva antara lain

sebagai berikut :
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Memberikan rengertian tentane manfast memeel jari
mata pelajaran matematika

Guru  berperan dalam memberilkan remahaman

—

kerada siswa tentanz manfaat dari belajar
matematika. Jika siswa benar-benar memahami tujuan
mempelajari mata rvelajaran matematilka. tentu ia
akan berusaha meneguasai  seluk  beluk matematila
tersebut. Kebutuhan untuk mensuaszai =eluk beluk
matematika tersebut membangkitkan minat siswa untuk
mempelajarinya.
Memberikan penilaian disertai pujian

Memeberikan renilaian guru harus benar-benar
mau  bekerja  keras. dengan cara mengoreksi hasil
bekeria egiswa denean cermat dan cepat. hasil vang
cudah  dikoreksi. cepat dibagikan kepada giswa
cehingea mereka meneetahui hasilnva. Dengan hasil
vang dimiliki atau direrolehnva. siswa tahu bahwa
kemampuan vang dimilikinva betul-betul dihargai.
Dalam hal ini pendidik harus memberikan semangat.
meskirin nilai vang diperoleh belum tingsgi. Tetapi
ia harus tetar berusaha denegan cara  menambah
frekuensi belajarnva.

Jecara psikoleosi setiar anak inein dihareai.
karena merurakan salah satu kebutuhan hidurnva.
Dengan  hasil kerda vaneg diperolehnva kita harus

tetar memberilkan wpuwiian. sehinesa gsiswa merasa
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masih  mendapt penghargaan meskipun nilai Vang
diverolehnva belum maksimal.
c. Mepadakan pelajaran remedial
Penagaijaran  remedial merupakan salah satu
L]
kepiatan untuk menpatasi kesulitan beladjar. Menurut
Drs.  Rochman Natawijava. dalam bukunya Pengajaran
Remedial  mengatakan bahwa : " Pengajaran Remedial
adalah sualbu benluk ncﬁééjarun vang bersifat
menyembuhkan  aban membentulkan” . (Rochman Natawi-
Jaya. 1983 : 5)

Dengan demikian  dilaksanakannva pengajaran
remedinl  ini  diharapkan siswa akan meningkatkan
harapnya untuk mencarai prestasi maksimal .

Hubunpgan antara sistem menmajar dengan minat Blswa
mempelajari mata pelajaran matematika

Siatem menpgajar adalah svatu kesatuan metode yang
tersusun dari berbagai bagian dam saling berkaitan
untuk  mencapai  Lujuan atan hasil vang dibharapkan
berdasarkan apa vang Lelah ditentukan guna menanamkan
pengetahuan kepada 8iswa dalam Proses belajar
mengajar.

Sedangkan minal merupakan sualu rasa suko dan rasa
keterlibatan pada suatu hal atau aktifitas Lanpa ada
yang  menvouruh. Dan minab Jjupa merupakan  fakbor Yang
menentukan dalam proses belajar mengajar, bLanpa adanya

minal: osicwa dalam proses belajar mengaijar. maka apa



vang dicampaikan hanva zia-sia belaka tanpa adanva
perubahan dalam tingkah laku siswa.

Jadi hubunegan antara sistem mengajar dengan minat
Siewa belajar sangat erat hubungannva. Dengan adanva
cistem meneajar vansg baik. maka minat siswapun akan
meningkat. Jadi ecemakin baik gietem menegajar vang

digunakan suru maka akan gemakin meninekat minat siswa

mempelajari mata pelajaran matematila.

D. Twijuan dan Kesunaan penelitian

1

Tuiuan Penelitian :

a. Untuk menegetahui sistem mengaijar vaneg digunakan
guru dalam mengajarkan mata matematilka.

b. Untuk mengetahui minat siswa memreelajari mata
relajaran matematika

¢. Untuk mengetahui hubunean antara eistem mengajar
dengan minat vane digunakan suru dengan minat siswa
mempelajari mata relajaran matematika.

Kegunaan penelitian

a. Sebagai  bahan informasi tentang glstem meneajar
euru gesuai rerkembangan IPTEK.

b. Sebagai bahan informasi mengenai sistem mengajar
Furu dengan masalah-masalah vaneg dihadapi guru
dalam rroses belajar mensgajar.

c. Sebasgai sumbangan vemikiran dalam upava reningkatan

minat siswa mempelajari mata relajaran matematika.
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Hipotesa vang dapat dikemukan dalam penelitian

ini adalah :

"Ada korelasi positif antara sistem mengajar
dengan minat siswa mempe lajari mata pelajaran

matematika" .

Konsep Penegukuran

. Oistem Mengaiar
vistem mengajar merupakan satu kesatuan vang
tersusnn  dari berbagai bagian vang saling berkaitan
untuk  mencavai  tujuan atau hasil vang diharapkan
berdasarkan apa vang telah ditentukan guna menanamkan
penfetahuan kepada sicwa dalam proses belajar menga-
Jar. Gictem menegajar vang dieunakan maru dapat dikata-
kan baik apabila memenuhi indikator-indikator dibawah
ini.
Indikator-indikator vang dimaksud dalam skripsi ini
yvaitu :
- Metode vang disunakan guru pada setiap menczadakan
kegiatan proses belajar mengajar dalam sabu Cawu.
- Pengeunaan media pada setiap kegiatan belajar mengza-
Jar dalam satu cawn.
— Keterkaitan antara metode dengan wmedia mengajar
dalam zatu cawu.
- Keterkaitan antara media pelajaran dengan materi

pelajaran dalam satu cawa.
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Konsep Pengukuran

Sictem Mengajar

Sistem mengajar merupakan satu  kesatuan vang
Lersusun  cdari berbagai bagian yang saling berkaitan
untuk  mencapai  tujuan atau hasil vyang diharapkan
berdasarkan apa vang telah ditentukan guna menanamkan
pengetahuan  kepada sieswa dalam proses belajor menga-
Jar. Gistem mengajar vang digunakan guru dapat dikata-

kan baik apabila memenuhi indikator-indikstor dibawah

J=e

ni .
Indikator-indikator vang dimaksud dalam skripsi ini

vaitu

- Metode yvang dipgunakan guru pada setiap mengadakan
kegiatan proses belajar mengajar dalam satu cawu.

= Penggunaan media pada setiap kegiatan belajor menga-
Jar dalam satu cawu.

- Keterkaitan antara metode  dengan  media mengajar
dalam =zatu cawna.

- Keterkaitan antara media pelajaran dengan materi
prelajaran dalam satu cawu.

- Penggunaan appersepsi dalam proses belajar mengajar

dalam satu cawu.

= Pemberian tupgas atau PR kepada sicwa dalam satu

- Tugas 7 PR vang dikerjakan siswa dalam satu cawua.,
~ HNilai atau hasil tugas / PR yang dikerjaskan siswa

dalam =atu cawu.
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yankei  yang diberikan kepada siswa vang tidak men-—

93]

erjakan tugas / PR dalam satu cawu.

e

>
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Antisipasi guru untuk mengaktifkan siswa Jika guru
berhalangan hadir dalam prosec belajar mengajar,
dalam =matu cawn.

Pengajaran matematika pada SMP negeri dilaksana-
kan 2 kali dalam seminggu dengan alokasi waktu untuk
cekali  pertemuan 45 menit. Untuk mengukur sistem
mendajar guru, maka dapat dilihat dari -

Metode  vang digunakan guru pada setiap mengadakan
kegiatan proges belajar mengajar dalam satu cawu -
a. Selalu bervariasi, apabila >3 metode dengan

skor 3

b. Kadang-kadang bervariasi. apabila 2 metode
dengan skor 2

c. Tidak pernah bervariasi dengan skor 1

Pengounaan media pada setiap kegiatan belajar

mengajar dalam satu cawn

a. Gelalu mengpgunakan media dengan skor 3

b. Kadang-kadang menggunakan media dengan skor 2

e. Tidak pernah menggunakaﬁ media dengan skor 1

Keterkaitan antara wmetode dengan media menga,)ar

dalam satu cawn

a. Gelalu berkaitan dengan skor 3

L. Fadang-kadang berkaitan dengan skor 2

c. Tidak pernah berkaitan dengan skor !

Keterkaitan antara media pelajaran dengan materi

relajaran dalam satu cawu
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4. belalu berkaitan dengan skor 3

b. Kadang-kadang berkaitan dengan skor 2

. Tidak pernah berkaitan dengan skor 1

Pengpunaan appersepsi dalam proses belajar

menfgajar dalam satu cawu

a. Oelalu menggunakan aprercepeil dengan ckor 3

L. Fadang-kadang menggunakan  appersepsi skor 2

c. Tidak rernah menggunakan appersepsi dengan
skor 1

Pemberian tugas atou PR kepada siswa dalam satu

cawu

a. velalu diberikan tugas/PR dengan skor 3

b. Kadang-kadang diberikan tugas/PR dengan skor 2

o. Tidak pernsh diberikan tugas/PR dengan skaor 1

Tuens/PR vang dikeriakan sigwa dalam satu cawn

a. Gelalu  dikoreksi dengan skor 3

b. Kadang-kadang dikoreksi dengan skor 2

o. Tidak pernah dikoreksi dengan skor 1

Menegembalikan PR gicswa vang sudah dikoreksi dalam

cabnu cawn

a. Gelalu mengembalikan dengan skor 3.

b. Fadang-kadang mengembalikan dengan skor 2

c. Tidak pernah mengembalikan dengan skor 1

canksi yang diberikan  kepada siswa yang tidak

menaerjakan tugas/PR dalam satu cawn

i

. Selalu diberikan tugas baru dengan skor 3

b. Fadang-kadang diberikan tugas baru dengan skor 2
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o. Tidak pernah diberikan tugas baru dengan skor 1

Antisipasi guru untuk mengaktifkan siswa jika guru
berhalangan hadir dalam proses belajar mengajar.
dalam sabtu cawn

a. Gelalu diberikan tugas kepada sicwa dengan

b. Kadang-kadang diberikan tugas kepada gsiswa
dengan skor 2

c¢. Tidak pernah diberikan tugas kepada siswa dengan
skor 1

Interval nilai untuk menentukan kategori vaitu -

- Apabila 2.6 - 2.9 kategori baik skor 23

- Apabila 2.2 - 2.5 kategori sedang skor 2

- Apabila 2.1 - 1.8 katepori rendah skor 1

Minat =iswa mempelajari mata pelajaran matematika

Minat vang dimaksud penulis dalam penulisan  ini
adalah motif vang timbul dalam diri siswa asehingga
meninmbulkan rasa suka dan rasa keterlibaton terhadap
suatu obyek tanpa ada vang menyuruh.

cedangkan  vang dimaksudkan dengan minat siswa
mempelajari mabta pelajaran matematika adalah  suatu
TaSsH lebih auka  dan  raca keterlibatan pada
proses belajar mengajar mengenai hilangan-bilangan,
susunan, besaran dan konsevp-konsep vang  berhubungan
dengan penalaran manusia.

Minat siswa dalam belajar merupakan salah satu



faktor vang menentukan dalam proses belajar mengajar
dan minat juga dapat meningkatksn prestasi belajar
siswa di sekolah.

Siswa darat dikatakan tinggi minatnya terha-
dap pelajaran matematika apabila memenuhi indikator—
indikator sebagai berikut :

- Kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran matema
tika di sekolah.

- Kebiazaan siswa mengikuti pelajaran matematika
secara klasikal di sekolah.

- Kebiasaan siswa apabila tidak mengerti pelajaran
matematika,

- Kebiasaan siswa apabila berhalangan hadir pada jam
pelajaran matematika .

- Kebiasaan siswa jika pada Jjam pelajaran matematika
guru berhalangan hadir.

- Febiasaan siswa untuk mengerjakan tugas/PR. dalam
satu cawu.

- Kebiasaan siewa jika kesulitan mendapatkan buku-

buku pelajaran matematika.

- Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiastan belajar

kelompaolk |
- Kebiasaan asiswa belajar matematika secara indi-—
vidual dalam satu cawu.

- Respon siswa jika mendapat nilai rendah pada

waktu ulangan harian matematika.
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Untuk  mengukur minat siewa dalam mempe lajari
mata pelajaran matematika dapat dilihat dari :
Kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika di sekolah -
a. Selalu hadir dengan skor 3
b. Kadang-kadang hadir dengan skor 2

c. Tidak pernah hadir dengan skor 1

"

‘ebiassaan siswa mengikuti pelajaran matematika

secara  klasikal di sekolah

a. Selalu memperhatikan penjelasan guru dengan
skor 3.

b. Kadang-kadang memperhatikan penjelasan gura
dengan skor 2

¢. Tidak pernah  memperhatikan penjelasan guru
dengan skor 1

Febiscaan ciswa apabila tidak wmengerti pelajaran

matematika

a. Gelalu bertanya dengan skor 3

b. Kadang-kadang bertanya aengan skor 2

c. Tidak pernah bertanya dengan skor 1

Kebiacaan siswa apabila berhalangan hadir pada Jam
relajaran matematika -
a. Selalu menanyakan kepada teman materi yvang telah

diajarkan saat itu dengan skor 3
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vang diajarkan saat itu dengan skor 2

o. Tidak pernah menanyakan kepada teman, materi
vang diajarkan dengan skor 1

Febiasaan siswa jika pada Jam pelajaran matematika

guru berhalangan hadir -

a. belalu mengerjakan tusgas atau soal-soal dengan
ckor 3

b. Kadang-kadang mengerjakan tugas/soal-soal.
dengan skor 2

¢. Tidak pernah mengerjakan tugas/soal-scal dengan
gkor 1

Kehiacaan siswa untuk mengerjokan btugas/PR.  dalam

=atn cawn

a. Delalu mengerjakan dengan skor 3

b. Kadang-kadang mengerjakan tugas/PR dengan skor 2

c. Tidak pernah mengerjakan tugas/PR dengaa skor 1

Kebiacaan sicwa jika mengalami kesuliban mendapat-—

kan buku-buku pelajaran matematika

a. Selalu berusaha mendapatkan dengan skor 3

b. Kadang-kadang borusahq ﬁendapatkan dengasn skor 2

G. Tidak pernah berusaha mendapatlkan dengan
askor 1

Participasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

kelompak

a. Selalu mengemukan pendapat dengan skor 3

b. Yadang-kadang mengemukakan pendapat dengan

skor 2
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Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

kelompok

a. Gelalu mengemukan pendapat dengan ckor 3

b. Kadang-kadang mengemukakan rendapat dengan
ekor 2

c. Tidak pernah mengemukakan pendapat dengan skor 1

Kebiasaan siswa belajar matematika di rumah. dalam

sabtu cawu

4. Gelalu belajar dengan skor 3

b. Fadang-kadang belajar dengan skor 2

c. Tidak pernah belajar dengan skor 1

Respon siswa jika mendapat nilai rendah pada waktu

nlangan harian matemotika. dalam satu cawu

a. Gelalu mencari pemecahan masalah soal-soal yang
dianggap sulit dengan skor 3

b. Kadang-kadang mencari pemecahan masalah dengan

skor 2

[»

Tidak pernah mencari pemecahan masalah soal-soal
vang dianggap sulit dengan skor .

Interval nilai untuk menentukan kategori yaitu :

- Apabila 2.5 - 2.8 kategori baik skor 3

~ Apabila 2.1 - 2.4 kategori sedang skor 2

J——

- Apabila 2.0 - 1.7 kategori rendah skor
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BAHAN DAN METODE

A. RBahan dan Macam Data vane digunakan

Dalam penelitian ini bahan vang diesunakan adalah

bahan tertulis dan bahan tidak tertulis.

3

Bahan tertulis adalah sejumlah data vang direroleh

dalam bentuk tulisan. buku-buku dan dokumen dokumen.

Data ini meliputi

a. Sejarah berdirinva SMP Negeri se Kecamatan Selat di
Kota Kuala Kapuas.

b. Banvaknva murid menurut kelas. dan Jenis
kelamin.

. Jumlah guru dan tenaga administrasi

d. Latar belakaneg rendidikan guru

e. Daftar kemajuan nilai siswa

f. Kurikalum vana digunakan (GBPP)

2. Absensi guru dan siswa

h. Fasilitas vane dimiliki

i. 5P matematika

Bahan vane tidak tertulis adalah data yvang diperoleh

dari responden dan informen saat. penelitian di

lakukan melalui observasi dan wawancara. Data ini

meliputi

a. Sankei vane diberikan guru kepada siswa yang tidak
menger.jakan tugas/PR.

b. Antigirasi eguru jika tidak hadir dalam proses

belajar.

29
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Kebiasaan siswa jika tidak mengerti materi vang
disampaikan.

Kebiasaan siswa Jjika tidak hadir dalam proses
belajar mengajar.

Kebiasaan siswa .jika mengalami kesulitan buku-buku
matematika.

Keblasaan siswa dalam meneikuti kegiatan belajar
kelompok.

Keblasaan aiswa belajar matematika di rumah.

Respon oiswa Jika mendapat hilai rendah waktu

ulanegan matematika.

B. Metode Penelitian

1. Populasi

Q.

Populasi dalam renelitian ini meliputi
Siswa SMP Negeri se Kecamatan Selat di Kota Kuala

Kapuas.

b. Guru vang mengajar mata pelajaran matematika pada

SMP Negeri se Kalimantan Selat di Kota Kuala

Kapuas.

Adapun perincian sebagai berikut



TABEL 1
POPULAST STSWA DAN GURU PADA SMP NEGERT SE
KECAMATAN SELAT DI KOTA KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996

| NO | SEKOLAH | SISWA KELAS | BURU
|
, S
1 @ e
o1 | aMpN-1 103 108 | P
02 | EMPN-2 141 148 | 3
| 03 | =upu-a | 222 165 4
| o SMPN-7 | 100 an o
dum 1l ah 500 501 Ll
=

Sumber data @ Dokumen maging-masing 3MPN selecamatan
Selat di Kota Kuala Kapuas Tahun 1995/
1.9986.
Sampe 1
Mengingat besarnva Jumlah ropulasi ziswa. maka
penulis merasa perlu untul: menarik sebagian populasi
gebazai  =zampel. Penarikan ini dilakukan dengan
mencgunakan teknik porpossive gampline wvaitu teknik
gampel didasarkan pada zuatu rertimbangan  tertentu
vang dibuat penulis zendiri berdazarkan ciri-ciri atau

gifat-gifat populasi vane =udah diketahui pada kelaz T

dan kelas II. CQiri-ciri vang dimakeud adalah
- Untuk keslasg I. karensa mereka pada tahap penvesuaian

rada lingkungan gekolahnva. Jadi pengaruh lingkungan

as

dan teman sepereaulan kurang mempengaruhi aktivit

- tedangkan kelas II. mereka sudah beradaptazi dengan
lingkungan sekolah misalnya kegitan PMRE. Pramuka.
N5I8. Bagaimanapun kegiatan tersebut dapat

mempengaruhl aktivit belajar mereka.

ni)
m
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Kemudian penentuan seiswa vang terpilih sebagal
gampel pada kelas I dan II, ditentukan dengan teknik
random sampling, sehingga semua siswa pada kelag I dan
IT itu memiliki hak dan kesempatan vang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Oleh karena itu vang menjadi
sampel penelitian hanya siswa kelas I dan kelas 1II
pada SMUP Negeri se-Kecamatan Selat di Kota
Kuala Kapuas

Jadi Jjumlah populasi yvang diteliti untuk siswa
berjumlah 1089 orang siswa., Mengingat Jumlah
porulasi lebih dari 100 orang. maka besarnya sampel
ditetapkan 10 % dari masing-masing sekolah pada
kelas I dan II. Seperti terlihat pada tabel
berikut ini

TABEL 2
JUMLAH STSWA SEBAGATI POPULASI DAN DIJADIKAN

SAMPEL PADA SMP NEGERI SE KECAMATAN SELAT
DI KOTA KUALA KAPUAS

MO SEKOLAH FOPULAST SAMPEL %
01 SMPN-1 211 orang 21 orang (10 %)
02 SMPN-2 289 orang 29 orang (10 %)
03 SMPN-3 387 orang 39 orang (10 %)
04 SMPHN-7 202 orang 20 orang (10 %)
Jumlah 1089 orang 109 orang

vedanekan jumlah guru khususnva vang mengajar mata
pelajaran matematika pada kelas I dan II pada
masing-masing sekolah tersebut adalah seperti
terlihat pada tabel I di atas.

-

Ve



Mengingat Jjumlah puru sebagai populasi kurang dari
100 orang. maka populasi itu langsung dijadikan sampel
atau disebut juga sampel total yaitu sebanyvak 11 orang
guru.

Hal 1ini sesuai dengan pendapat Dr. Suharsimi
Arikonto sebagai berikut

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknva
kurane dari 100. lebih baik diambil semuanva
sehingga penelitiannyva merupakan penelitian
ropulasi. Selanjutnyva apabila subyeknyva besar
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau
lebih. (Suharsimi Arikonto, 1992 : 107).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik wvang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam renelitian ini adalah

a. Observasi
Taitu mengadakan pengamatan terhadap
keadaan dan kondisi SMPN se Kecamatan Selat di Kota
Kuala Kapuas., yang meliputi
1). Matode vang digunakan guru pada setiap
kegiatan belajar mengajar. )
2). Penggunaan media dalam kegiatan belajar
mengajar.
3). Keterkaitan antara metode dengan media.
4). Keterkaitan antara media dengan materi.
Penggunaan appersepsi
6). Pemberian tugas/PR kepada siswa.
7). Sanksi vang diberikan guru kepada siswa vang
tidak mengerjakan tugas/PR.
8). Kehadiran siswa dalam mengikuti relajaran
matematika di sekolah.
9). Beblasaan siswa mengikuti pelajaran matematika
gecara klasikal di sekolah.
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Observasi
Yaitu mengadakan rengamatan terhadap
keadaan dan kondisi SMPN se Kecamatan Selat di Kota
Kuala Kapuas, vang meliputi
1). Metode vang digunakan guru pada setiap
kegiatan belajar mengajar.
2). Penggunaan media dalam kegiatan  belajar
mengajar.
3). Keterkaitan antara metode dengan media.
4). Keterkaitan antara media dengan materi.
5). Penggunaan appersepsi
6). Pemberian tugas/PR kepada siswa.
7). Sanksi vyang diberikan guru kepada siswa yang
tidak mengerijakan tugas/PR.
8). Kehadiran siswa dalam mengikuti relajaran
matematika di sekolah.
9). Kebiasaan siswa mengikuti pelajaran matematika
secara klasikal di sekolah.
Angket
Angket adalah memberikan daftar pertanvaan
kepada siswa dan guru yvang berada di EMPN se
Kecamatan Selat di Kota Kuala Kapuas.
Dengan teknik ini dapat digali data tentang :
- Metode vang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar mata pelajaran matematika.
- Media vang digunakan guru dalam rproses belajar
mengajar.

- Keterkaitan antara metode dengan media.



4

- Keterkaitan antara media dengan materi.

- Penggunaan appersepsi sebelum memulai pelajaran
- Pemberian tugas/PR kepada siswa.

- Upaya guru untuk mengetahui hasil PR/tugas siswa.
- Nilai atav hasil tugas/PR yang dikerjakan siswa.

- Antisipasi guru jlka berhalangan hadir dalam
PEM.

- Kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika di sekolah.

- Kebiasaan siswa mengikuti pelajaran matematika di
sekolah secara klasikal.

- Kebiasaan siswa jika berhalangan hadir dalam PBM.

- Kebiasaan siswa jika guru tidak hadir: dalam

PBM.

- Kebiasaan siswa mengerjakan tugas/PR.

- Kebiasaan siswa Jika mengalami kesulitan
buku-buku.

- Kebiasaan siswa mengikuti kegiatan belajar
kelompok.

- Kebiasaan siswa apabila tidak mengerti pelajaran
Matematika
- Kebiasaan siswa belajar matematika di rumah.
- Respron siswa Jjika mendapat nilai rendah rada
waktu ulangan matematika.
Wawancara
Alat vang digunakan unktuk mengumpulkan
data-data tentang

- Sejarah berdirinva SMP Negeri =ze Kecamatan Selat
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di Kota Kuala Kapuas.

Banvaknya Murid menurut kelas, tingkat dan Jjenis
kelamin.

Banyaknya guru dan tenaga Administrasi.

Latar belakang pendidikan guru.

Metode yang digunakan guru dalam PBEM.

Medlia yvang digunakan dalam PBM.

Keterkaitan antara metode dengan media.
Keterkaltan antara media dengan materi.
Penggunaan appersepsi.

Pemberian tugas/PR kepada siswa.

Upava guru untuk mengetahui hasil tugas/PR.

Nilai atau hasil tugas/PR yang dikerjakan siswa.
Sanksi yang diberikan guru Jjika siswa tidak
mengerjakan tugas/PR.

Antisipasi guru jika tidak hadir dalam PBM.
Kehadiran giswa dalam mengikuti pelajaran
matematika di sekolah.

Kebiasaan siswa mengikuti pelajaran matematika di
sekolah secara klasikal.

Kebiasaan siswa Jjika berhalangan hadir dalam PBM.
Kebiasaan siswa jika guru tidak hadir dalam
PBM.

Kebiasaan siswa mengerjakan tugas/PR.

Keblasaan gilswa Jjika mengalami kesulitan
buku-buku.

Kebiasaan siswa mengikuti kegiatan belajar



- Kebiasaan siswa mengikuti kegiatan belajar
kelompok.
- Kebiasaan siswa apabila tidak mengerti pelajaran
Matematika |
- Kebiasaan siswa belajar matematika di rumah.
- Respon siswa Jika mendapat nilail rendah pada
waktu ulangan matematika.
- Kebiasaan siswa mengikuti pelajaran secara
klasikal.
- Kebiasaan siswa jika tidak méngerti materi yang
disampaikan.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah penggalian data melalui
hal-hal yang berupa: catatan. buku-buku. agenda dan
sebagainya. Dengan alat ini diperoleh  data
tentang
a. Banyaknya murid menurut kelas, tingkat dan Jenis
kelamin.
b. Banyaknyva guru dan tenaga administrasi.
c. Latar belakang pendidikan guru.
d. Metode yang digunakan dalam PBM.

Penggunaan media dalam PBM.

o

f. Keterkaitan metode dengan media.
Keterkaitan antara media dengan materi.
h. Penggunaan appersepsi.
i. Absensi guru dengan siswa.
J. Daftar kemajuan siswa dalam mata pelajaran

matematika.



k. Kurikulum vang digunakan.
1. Fasilitas vang dimiliki.

m. Satuan Pelajaran matematika.

C. Pengolahan data dan hipotesa.

1. Pengoalahan data

a. Editing, melakukan pengecekan terhadar kemungkinan
kesalahan pengisfan daftar pertanyaan atau ketidak
serasian informasi. |

b. Coding dan Klasifikasi. memberikan kode dan
mengklasifikasikan eemua data menurut macam-
macamnya guna mempermudah pengolahan data.

c. Tabulasi. menyusun tabel-tabel untuk tiap wvariasi
serta menghitung dalam frekuensi dan prosentase
gehingga tersusun data yang kongkrit.

d. Analizing, membuat analisa sebagai dasar bagi
renarikan kesimpulan vyang dibuat dalam bentuk

uraian dan penafsiran.

2. Analisa Uji Hipotesa
Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh sistem
mengaJjar vang digunakan guru dengan minat siswa
dalam mempelajari mata pelajaran matematika, maka
- digunakan rumus Koefisien Kontingensi. Namun sebelum
diketahui atau dimasukkan kedalam rumus KK atau C maka
terlebih dahulu diketahui harga Kai Kuadrat (X2),

vaitu dengan rumus sebagal berikut
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X2 = 3

Dimana : X2

fo

Harga Kai Kuadrat

Frekuensi vang diperoleh dalam
penelitian.

ft = Frekuensi secara teoritik,
Setelah diketahui hargza Xai Kuadrat (X?), hasil dari

X* tersebut dimasukkan ‘tedalam rumus KX atau C

raitu

C =&

gatau KK = ¢

Dengan ketentuan sebazai berikut

C atau KK = Angka indeks korelasi kontingensi.

X? = Nilaj harga Kai Xuadrat.
N = Besarnya subrak

Pemberian interpretasi terhadap angka indeks Xorelasi
Xontingensi (C atau XX) 1%y adalah dengan jalan

cerlebih dahulu

=

rengubah harga C atau KK menjadi phi.
dengan mempergunakan rumus sebagai berikut

c
¢ I = @8

Setelah harga 8 diketahui, selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel nilai “T'tabe] dengan df
sebesar N - nr. Jika angka indeks korelasi vang
diperoleh dalam perhitungan (dalam hal ini adalah ¢

3

vang telah diubah menjadi Phi dan "dianggap" Tey) itu

sama dengan atau lebih besar dari Tiabe]: maka

hipotesa alternatif diterima atau disetujui dan

hipotesa nol ditolak.
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Kemudian untuk mennetahuil signifikasi atau

tidaknva kedua variabel tersebut maka digunakan rumus

t hit vaitu
. . fn- 2
hit_ 'rl_'rz
Setelah diketahui nilal thit - kemudian

dikonsultasikan lagi dengan nilai "t tabel baik  pada
taraf kepercayaan 5 % maupun 1 %. Jika ternyata nilai
thit lebih besar atau sama dengan nilai ty,ye) berarti
hipotesa nol ditolak dan hipotesa alternatif diterima
dan Jjika t 44 lebih kecil dari Ytabe] maka hipotesa

nol diterima atau disetujui dan hipotesa alternatif

ditolak.



BAB TII

PERKEMBANGAN SMP NEGERI SE-KECAMATAN SELAT DI
KOTA KUALA EKAPUAS

A. SMP Negeri - 1

)

Sejarah berdirinya SMP -1 Kuala Kapuas

SMP  ini didirikan tahun 1951, oleh orang Belanda
bernama Van Garden. SMP ini sejak berdirinya sudah
berstatus negeri berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 201.140.101.001 tanggal 23 - 7 - 1951.
Sekolah ini banyak mengalami peningkatan waktu baru
didirikan sekolah ini hanya memiliki 3 ruang belajar
dan 1 ruang guru. Namun sekarang dapat dilihat
renigkatannya baik sarana dan prasarana.

Sedangkan mengenai kepala sekolah yang pernah
memimpin sekolah ini vaitu

- E. T. T BINTI tahun 1951 - 1960

|

DISUN ANTUNG tahun 1960 - 1969

|

CHARLI IKAT tahun 1969 - 1972

ENUN SIRAM tahun 1972 - 1976

|

G. G PAHAN tahun 1976 - 1988

|

MARIAH tahun 1988 sampai sekarang.
Sekolah ini  beralamat di Jjalan R. A KARTINI
bersebelahan  letaknya dengan SD selat VIII dan SMP

Negeri - 7.
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2. Jumlah murid menurut kelas dan jenis kelamin.
Jumlah kelas pada SMP Negeri - I ini ada 9 kelas.
kelas 1 ada 3 ruang, Relas II ada 3 ruang, kelas III.
ada 3 ruang. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini
TABEL 3

KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI -I DI KOTA
KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996

No KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
PRIA WANITA

01. A 16 ORANG 19 ORANG 35 ORANG

IE 13 ORANG 21 ORANG 34 ORANG

1 16 ORANG 18 ORANG 34 ORANG

02. 11 14 ORANG 20 ORANG 34 ORANG

II? 12 ORANG 25 ORANG 38 ORANG

11t 17 ORANG 19 ORANG 358 ORANG

03.| 1118 15 ORANG 16 ORANG 31 ORANG

- I11B 12 ORANG 20 ORANG 32 ORANG

111% 18 ORANG 16 ORANG 34 ORANG

JUMLAH 134 ORANG 171 ORANG |[305 ORANG

Sumber Data : Dokumen SMP Negeri-1 Kuala Kapuas
Tahun 1995/1996

3. Jumlah guru dan tenaga administrasi
Jumlah guru dan tenaga administrasi pada sekolah
ini ada 27 orang yakni 1 orang kepala sekolah. 20
orang guru dan 6 orang TU. Untuk lebih jelasnva dapat

dilihat pada lampiran.

4. Latar belakang pendidikan guru’
Mengenal latar belakang pendidikan pada SMP ini
rata-rata berlatar belakang pendidikan keguruan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lgmpiran.
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Daftar kemajuan nilai siswa

Nilai yang diperoleh siswa tergantung dari besar
kecinya minat siswa dalam belajar. Belajar tidak akan
berhasil Jjika hanya mengharapkan pujian dan karena
paksaan dari orang tua. Berbeda halnya dengan belajar
vang memang kemuan anak sendiri di samping itu Juga
didukung oleh faktor lainnya.

Mengenai nilai yang diperoleh siswa pada kelas 1
dan 2 khususnya pada catur wulan ke-2 pada SMP-1
berdasarkan daftar nilai vang penﬁlis peroleh boleh
dikatakan hampir mendekati nilai memuaskan. Untuk
lebih Jelasnya nilai vyang diperoleh siswa kelas

1 dan 2 pada catur wulan ke-2 tahun 1995/1996 dapat
dilihat pada lampiran.

Kurikulum yang digunakan (GBEPP)

(semua SMPN baik 1.2,3 dan 7 semua sama).

Kurikulum vang di gunakan adalah kurikulum
vang berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 066/U/1993 tanggal 25 Pebruari 1993
yvakni kurikulum pendidikan dasar Garis-garis Besar
Program Pengajaran Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

(SLTP) mata pelajaran matematika.

Kehadiran Guru dan Siswa

Mengenal kehadiran guru jika dilihat dari daftar
hadir yaitu rata-rata 85 %. Sedangkan kehadiran siswa
rata-rata BO % dalam satu cawu (cawu ke 1II), untuk

mengikuti pelajaran matematika.



8. Fasilitas vang dimiliki

Fasilitas vang dimiliki SMPN-1 boleh dikatakan
lumayan 1lengkap. Untuk jelasnva dapat dilihat dalam

lampiran.

9. Program Satuan Pelajaran
Program Satuan Prelajaran khusuenva mata pelajaran
matematika semua SMP memiliki PSP yang sama sebab PSP
tersebut dibuat berdasarkan SKGB guru mata pelajaran
matematika. Untuk lebih jelasnya éapat dilihat pada
lampiran.

Khususnya PSP kelas 1 dan 2 pada catur wulan ke-2

tahun 1995/1996.

B. SMP NEGERI-2

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri-2 Kuala Kapuas

Sekolah ini berdiri tahun 1952, Sama halnva dengan
SMP-1. sekolah ini didirikan oleh orang Belanda. Sejak
berdirinva statusnva sudah negeri. Mengenai SK Menteri
sampai saat ini belum ditemukan data-data dokumentasi.
Hingga =aat ini dapat dilihat reningkatan vang
dimiliki SMP-2 ini baik dari segi sarana maupun
prasarana.

Mengenai kepala sekolah yang vpernah memimpin
sekolah ini vaitu :
- 1. SIRAM tahun 1952 - 1960

- CARLI IKAT tahun 1960 - 1969
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- ABDUL GANI tahun 1969 - 19786

|

HUSI SINAN tahun 1976 - 1988
- G.G PAHAN tahun 1988 - 1992
- ROMALI GULTUM tahun 1992 - sekarang

Sekolah ini beralamat di Jalan S. PARMAN
bersebelahan letaknya dengan rumah Jjabatan Bupati dan
di sebelah kirinya Kantor POS. Letak sekolah ini
gangat sejuk dan nyaman., karena sekolah ini berdekatan

dengan sungai.

. Jumlah murid menurut kelas dan jenis kelamin.

Pada ©GMPN-2 ini jumlah kelasnyva sebanyak 10 buah
valtu untuk kelas 1 dan 3 ruang. kelas 2 ada 4 ruang.
dan untuk kelas 3 ada 3 ruang. Untuk lebih Jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 4

KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-2 DI KOTA
KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996

NO KELAS JENTIS KELAMIN JUMLAH
PRIA WANITA
1 2 3 4 5

01. I g 23 Org 24 Org | 47 Orang
I8 15 Org 32 Org | 47 Orang

T 23 Orge 24 Org 47 Orang

02. 11 A 17 Org 20 Org | 37 Orang
1 B 20 Org 17 Orge 37 Orang

11 © 18 Org 19 Org | 37 Orang

11 D 21 Org 16 Org | 37 Orang

03.] 111 A 18 Org 10 Org | 28 Orang
IT1 B 14 Org 14 Org | 28 Orang

LAl c 16 Org 12 Ore 28 Orang
JUMLAH 185 Ore 188 Ore | 373 Orang

Sumber Data : Dokumen SMPN-2 Kuala Kapuas tahun
1995/1998.
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Jumlah guruldan tenaga administrasi

Jumlah guru dan tenaga administrasi pada
sekolah 1ni ada 32 orang yaknl 1 orang Xkepala
sekolah. 28 orang guru dan 6 oréng tata usaha.

Untuk lebih jelasnya darat dilihat pada lampiran.

Latar belakang pendidikan guru

Mengenal latar belakang pendidikan guru. sama
halnya  dengan SMP-1. Rata-rata guru-gurunya
berlatar belakang pendidikan keguruan. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Daftar kemajuan nilac siswa

Nilai vang diperoleh siswa dalam pelajaran
matematika jika dibandingkan dengan catur wulan
ke-1 kemarin masih agar lumayan pada cawu ke-2 1ini
berarti ada peningkatan belajar siswa. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Kehadiran Guru dan Siswa

Mengenai kehadiran guru jika dilihat dari
daftar hadir vaitu rata-rata 85 %. Sedangkan
kehadiran siswa rata-rata80 % dalam satu cawu (cawu

ke II), untuk mengikuti pelajaran matematika.

]

Fasilitas vang dimiliki
Mengenal perincian fasilitas vyang dimiliki

sekolah ini, maka dapat dilihat pada lampiran.
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C. SMP Negeri-3

1. Sejarah berdirinva SMP Negeri-3

Sekolah ini didirikan beberapa tahun jaraknya
dengan SMP-1 dan SMP-2. Sekolah ini didirikan pada
tahun 1984 dan diresmikan menjadi SMP-3 pada tanggal
27 Oktober 1985 berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No.0557/0/1984 tanggal 20-11-1984.

Sekolah ini beralamat di jalan PEMUDA No.49 KUALA
KAPUAS. SMP ini jauh dari keramaian. sehingga sangat
strategis untuk kegiatan belajar mengajar. Meskipun
letaknya sangat jauh siswa vang berminat masuk sekolah
ini 1lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan siswa
vang ada pada SMP-1 dan SMP-2.

Adarun Kepala sekolah yang pernah memimpin pada
sekolah itu yaitu
- WASEL BAHAN tahun 1984 - 1990,

- BISMACK NAPITUPULU tahun 1990 - sekarang.
Mengenai sarana dan prasarana pada sekolah ini

tidak bedanya dengan SMP-1 dan SMP-2.

2. Jumlah murid menurut kelas dan jenis kelamin.
Sekolah ini jumlah kelas sebanyak 15 buah kelas 1
ada 6 ruang, kelas 2 ada 5 ruang dan kelas 3 ada 4
ruang. Untuk lebih jelasnyva dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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TABEL 5
KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-3 DI KOTA
KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996

NO KELAS - JENIS KELAMIN JUMLAH
PRIA WANTTA
1 2 3 4 5

01 1 A 21 Ore 16 Ora 37 Orang
I E 19 Org 18 Org 37 Orang

I 6 21 Org 15 Org 37 Orang

i 19 Org 18 Org 37 Orang

i g 22 Org 14 Org 37 Orang
i 21 Org 16 Org 37 Orang

02. 11 A 20 Org 12 Org 32 Orang
LI E 19 Org 15 Org 34 Orang

11 21 Ore 10 Oreg 31 Orang

11 D 22 Org 13 Org 35 Orang
11 E 16 Org 17 Oreg 33 Orang

03.| 111 g 18 Org 21 Org 39 Orang
TIT 19 Org 21 Org 40 Orang
111 © 20 Org 18 Org 38 Orang
111 P 16 Org 22 Org 38 Orang
JUMLAH 273 Ora 246 Org 519 Orang

Sumber Data : Dokumen SMPN-3 Kuala Kapuas tahun
1995/1998. .

. Jumlah guru dan tenaga administrasi

Jumlah guru dan tenaga administrasi pada SMP-3
ini wvyaitu berjumlah 50 orang vakni 1 orang kepala
sekolah. 42 orang guru dan 8 orang TU. mengenai

perincian lebih lanjut dapat diliha pada lampiran.

Latar belakang pendidikan guru
Latar belakang pendidikan guru pada sekolah ini

untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat pada lampiran.
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5. Daftar kemajuan nilai siswa
Nilai vyang diperoleh siswa, semua bermula dari
dalam diri siswa itu sendiri. sedangkan yang lainnya
hanya sebagai pendukung keberhasilan siswa.
Mengenai nilai vang diperoleh siswa khususnya
kelas 1 dan 2 dapat dilihat pada catur wulan ke dua

tahun 1995/1996 dalam lampiran.

6. Kehadiran Guru dan Siswa '
Mengenal kehadiran guru jika dilihat dari daftar
hadir yaitu rata-rata 90 %. Sedangkan kehadiran siswa
rata-rata 85 % dalam satu cawu (cawu ke II). untuk

mengikuti pelajaran matematika.

7. Fasilitas yang dimiliki

Mengenai fasilitas yang dimiliki pada SMP-3 1ini
tidak kalah lengkapnya dengan SMP yang lainnya.
Meskipun sekolah ini didirikan beberapa tahun jaraknya
dengan sekolah yang lainnya khususnya SMP-1 dan
SMP-2. Untuk lebih jelasnya mengenai fasilitas vang

dimiliki pada SMP-3 ini dapat dilihat pada lampiran.

B. SMP NEGERI-7
1. Sejarah berdirinva SMP Negeri-7
Sekolah ini didirikan tahun 1963. Sebelum menjadi
SMP-7. =ekolah ini bernama SKKP. Setelah dihapuskan
sekolah  kejuruan, maka nama SKKP ini digantikan

menjadi SMP-7 berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan
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Kebudayaan No. 0259/0/1994 tanggal 5-10-1994. Sekolah
ini meskipun statusnya sama dengan SMP biasa. namun
mereka semua tetap memiliki pelajaran tambahan.
seperti Jjasa niaga, jasa boga dan kerumah-tanggaan.
Dan jurusannya pun ada dua vaitu jurusan Jasa boga dan
tata busana. Karena itu sekolah ini mayoritas muridnya
adalah rerempuan. Sedangkan kepala sekolah vang pernah
memimpin sekolah ini sejak SKKP hingea SMP-7 vaitu :
- ALETA IBRAHIM tahun 1963 - 1970
- PARIS PAHU tahun 1970 - 1981
- ENUN BAHAN tahun 1981 - 1993
- EMILIA PUTIR BINTI tahun 1993 - sekarang.

Sekolah ini beralamat di jalan R.A. KARTINI
bedekatan dengan SMP-1 dan SKK.

Jumlah murid menurut kelas dan Jjenis kelamin.

Pada SMPN-7 ini jumlah kelasnya sebanyak 6 buah
untuk kelas 1 dan 4 ruang. kelas 2 ada 2 ruang. dan
.untuk kelas 3 ada 1 ruang. \

TABEL 6

KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI-7 DI KOTA
KUALA KAPUAS TAHUN 1995/1996

NO KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
PRIA WANITA
3 2 3 4 5

01 1 Al 18 Org 6 Org 24 Orang
I ﬁz 28 Org 8 Org 36 Orang
I B1 5 Org 26 Org 31 Orang
I Bo 6 Org 25 Org 31 Orang

02 11 A 30 Org 9 Org 39 Orang
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¥ 2 3 4 5
11 B 17 Org 24 Org 41 Orang
03 fIT 25 Org 12 Ore a7 Orang
JUMLAH 129 Org 108 Org 237 Orang

Sumber Data : Dokumen SMPN-7 Kuala Kapuas tahun
1995/,/1996.

Jumlah guru dan tenaga administrasi

Jumlah guru dan tenaga administrasi pada
SMP-7 ini ada 35 orang yakni 1 orang kepala sekolah.
27 orang'guru dan 6 orang tata usaha.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Latar belakang pendidikan guru

Mengenal latar belakang pendidikan guru, sama
halnya dengan SMP-7. Rata-rata guru yang mengajar
disekolah ini berlatar belakang pendidikan keguruan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Daftar kemajuan nilai siswa

Nilai yang diperoleh siswa, sama halnya dengan SMP
vang lainnya. Masih jauh dari nilai ketentuan yang
ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

lampiran.

Kehadiran Guru dan Siswa

Mengenai kehédiran guru Jjika dilihat dari daftar
hadir yaitu rata-rata 90 %. Sedangkan kehadiran siswa
rata-rata 85 % dalam satu cawu (cawu ke II)., untuk

mengikuti pelajaran matematika.



7. Fasilitas vang dimiliki
Fasilitas vang dimiliki pada SMP-7 1ini boleh
dikatakan 1lengkap mengenai alat-alat rumah tangga.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat prada lampiran.



BAB IV

KORELAST ANTARA SISTEM MENGAJAR DENGAN MINAT SISWA

MEMPELAJART MATA PELAJARAN MATEMATIKA

A. Penvajian Data

1. Sistem mengajar vang digunakan guru pada saat kegiatan

belajar mengajar pada SMP Negeri se-Kecamatan Selat di

Kota Kuala Kapuas.

Untuk mengetahui sistem mengajar vang digunakan

guru pada saat kegiatan belajar mengajar Lersebut.

dapat dilihat pada data berikut ini

a.

Penggunaan metode pada getiap mengadakan kegiatan
proges belajar mengajar dalam satu cawu.

Aprabila guru ingin mengajar sesuatu pada
anak/siswa dengan baik dan berhasil. rertama-tama
vang harus diperhatikan adalah metode atau cara
pendekatan vang dilakukan. sehingga sasaran yang
diharapkan dapat dicapai atau terlaksana dengan
baik. Karena metode atau cara pendekatan  yang
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Dalam proses belajar mengajar keterlibatan
dan keaktifan siswa adalah salah satu faktor
dominan. Dalam hal ini tidak terlepas dari
kepedulian guru dalam pelaksanaan metode vang
digunakan saat kegiatan proses belajar mengajar.

Kemudian untuk  mengetahui hasil vang

diperoleh tentang Ikepedulian guru terhadap



renggunaan metode saat lkegiatan proses belajar
mengajar dapvat dilihat pada tabel ini

TABEL 7
DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN METODE PADA
SETIAP MENGADAKAN KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DALAM SATU CAWU

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.] Selalu bervariasi 6 - 55 %
2.| Kadang-kadang ber-

variasi 3 27 %
3.| Tidak pernah ber-

variasi 2 18 %

Jumlah 11 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel tersebut di atas
menjelaskan bahwa responden yang selalu hervariasi
dalam menggunakan metode pada setiap mengadakan
kegiatan belajar mengajar dalam eatu cawu ada 6
orang (55%) responden. Hal inl berdasarkan hasil
wawancara dan observasi di lapangan disebab karena
didukung oleh pengalaman mengajar yang sudgh cukup
lama, disamping berlatar belakang pendidikan
Jurusan matematika., kemudian ditambah pengalaman
dalam mengikuti bermacam-macam kegiatan vang
mendukung profesi mengajarnya seperti mengikuti
penataran bidang studi matematika, mengikuti
kegiatan PKG dan seminar-seminar kependidikan.

Sedangkan bagi responden yvang kadang-kadang
bervariasi dalam mensggunakan metode pada setiap
mengadakan kegiatan belajar mengajar dalam satu

catur wulan. ada 3 orang (27 %) responden.
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Sesuai hasil wawancara dan observasi
menjelaskan bahwa responden tersebut memiliki tugas
rangkap, vaitu disamping responden mengaJjar
mata pelajaran Imatematika.- Juga memegang atau
mengajarkan bidang studi lain seperti : kesenian,
olah raga, fisika. Jadi untuk berkonsentrasi penuh
pada satu bidang studi sangat menvita walktu bagi
responden. Di samping itu Jjuga responden Juga
kurang . aktif dalam kegiatan vang mendukung
profesinvya.

Kemudian bagi responden yang tidak pernah
bervariasi dalam menggunakan metode rada setiap
mengadakan kegiatan belajar mengajar dalam satu
catur wulan ada 2 orang (18 %) responden. Kemudian
sesual hasil wawancara dan observasi di lapangan
hal ini dieebabkan pengalaman mengajar responden
masih relatif baru, meskipun Juga berlatar
belakang pendidikan keguruan. tetapi bukan Jjurusan
matematika. Sehingga responden mengalami kesulitan
untuk menerapkan variasi metode setiap kegiatan
belajar mengajar. Juga responden jarang mengikuti
mengikuti kegiatan PKG dan belum pernah mengikuti

penataran bidang studi matematika.
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Penggunaan media pada setiap kegiatan belajar
mengajar dalam satu cawu.

Media adalah alat bantu untuk memperjelas
keterangan yang disampaikan guru, sehingga siswa

tidak hanya mengetahui sesuatu secara verbalisme.

Untuk mengetahui penggunaan media pada setiap
kegiatan belajar mengajar. maka tabel berikut ini

menunjukan bahwa :

TABEL 8
DISTRIBUSI FREEKUENSI PENGGUNAAN MEDIA PADA SETIAP
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DALAM SATU CAWU

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.] Selalu menggunakan 6 55 %
media
2.| Kadang-kadang meng-
gunakan media 3 27 %
3.| Tidak pernah meng-
gunakan media 2 18 %
Jumlah 11 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel tersebut di atas. dapat diketahui
bahwa dari 11 orang responden ada 6 orang (55 %)
responden yang selalu mengéunakan media. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dan observasi
disebabkan oleh tingginya kepedulian responden
terhadap penggunaan media. Responden berasumsi
bahwa dengan adanya alat bantu/media. maka akan
memudahkan guru menjelaskan kepada siswa., tidak
hanya teori tetapi siswa dapat melihat sendiri apa
vang dijelaskan guru. Sehingga siswa terhindar dari

sifat verbalisme.
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Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang

menggunakan media setiap kegiatan belajar menzajar
ada 3 orang (27 %) responden. Hal ini berdasarkan
hasil observasi dan wawancara disebabkan responden
berasumsi bahwa media bukan satu-satunya alat hantu

namun melalui penjelasan pur siswa wmudad saji
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sekolah, maka responden menjzlaskan semampunva
dengan tanpa menggzunakan media.
Kemudian bagi responden rang tidak pernah

menggunakan media setiap kegiatarn belajar men
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ada 2 orang (18 %) responden. Hasil wawancara dan
observasi menjelaskan hal ini ¢:sebabkan kurangnya
kepedulian guru dalam pengzunzan media. Menurut
asumsi responden bahwa melalu? penjelasan denzan
menggunakan bermacam-macam metode sudah cukup
memadai bagi siswa untuk menerima apa yang

disampaikan.

Frekuensi keterkaitan antara metode dengan media
pengajararn.

Metode dan media merupakan salah satu
penunjang keberhasilan guru dalam menjelaskan
pelajaran kepada siswa saat Kkegiatan belajar

mengajar.



Kemudian untuk mengetahui frekuensi
keterkaitan antara metode dengan media dalam
kegiatan belajar mengajar. maka dapat dilihat pada

tabel berikut ini

TABEL 9
DISTRIBUSI FREKUENSI KETERKAITAN ANTARA METODE
DENGAN MEDIA MENGAJAR

No. ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.| Selalu berkaitan i 64 %
2.|] Kadang-kadang ber-
kaitan 3 27 %

3.| Tidak pernah ber-
kaitan 1 9 %
Jumlah 11 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa frekuensi keterkaitan antara metode
dengan media dari 11 orang responden ada 7 orang
(64 %) responden vang selalu meneaitkan antara
metode dengan media pelajaran. Sesuai hasil
wawancara dan observasi hal ini disebabkan bahwa
kompetensi responden dalam menerapkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik cukup tinggi. di
samping itu karena pengalaman mengajar vang
dimiliki guru sudah cukup lama. sehingga dari tahun
ke tahun responden sudah mengetahui prestasi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.

Femudian bagi responden yang kadang-kadang
mengaitkan antara metode dengan media. ada 3 orang

(27 %) responden.
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Sesuai hasil wawancara dan observasi. hal ini
disebabkan karena menurut asumsi resronden metode
vang Dbervariasi sudah cukup untuk guru dalam
menyampalkan pelajaran kepada siswa. Disamping 1itu
tidak semua metode yang digunakan tersedia medianva
digekolah. Jadi untuk tidak menvita waktu gaat
kegiatan belajar mengajar, maka responden tidal
selalu dikaitkan dengan media.

Sedangkan bagi responden yvang tidak rernah
mengaitkan antara metode denga media ada 1 orang
(9%) responden. Sesuai hasil wawancara dan
observasi hal ini disebabkan latar belakang
pendidikan responden. meskipun pendidikan keguruan
namun bukan Jurusan matematika. Disamping itu
pengalaman mengajar responden eebagai guru
matematika masih relatif baru, sehingga sulit
baginva untuk mengaitkan antara metode dengan media
pengajaran pada setiap pertemuan pengajaran. Selain
itu media pengajarannya masih kurang dalam
menunjang proses belajar mengajar khususnva mata

pelajaran matematika.

Frekuensi keterkaitan antara media dengan materi
Media adalah salah satu alat yang membantu

guru  untuk memudahkan dalam penyampaian materi

pelajaran kepada siswa dalam kegiatan belajar

mengajar.
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Untuk mengetahui frekuensi keterkaitan antara
media dengan materi, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

TABEL 10
DISTRIBUSI FREKUENSI KETERRKAITAN ANTARA MEDIA
DENGAN MATERI

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.| Selalu berkaltan B8 3 T3 %
2.| Kadang-kadang ber-

kaitan 3 27 %
3.| Tidak pernah ber- :
kaitan - -
Jumlah 11 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
dari 11 orang responden ternyata ada 8 orang (73%)
responden &ang gelalu mengaltkan antara media
dengan materi. Hal ini sesuai hasil wawancara dan
observasi disebabkan tingginya kepedulian responden
terhadar siswa. Responden berasumsi Jjika antara
materi dengan media tidak berkaitan. maka akan
mempersulit siswa untuk memahami apa vang
disampaikan. Dengan demikian media itulah vang
dapat menghilangkan =ifat verbalisme pada siswa.

Sedangkan bagi resronden yang kadang-kadang
menggunakan media setiap kegiatan belajar mengajar
ada 3 orang (27%) responden. Sesuai hasil wawancara

dan observasi hal ini disebabkan kurangnya
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kepedulian responden terhadap siswa. Menurut asumsi

responden tidak semua materi dikaitkah dengan

media. tetapi menggunakan metode

cukup vang

mendukung dalam

renvampaian materi sehingga

meskipun tidak selalu mengaitkan antara media

dengan materi dapat saja kegiatan belajar mengajar

berjalan dengan bailk.

Frekuensi Penggunaan appersepsi dalam setiap

memulai pelajaran.

Appersepsi merupakan salah satu cara untuk

menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran

vang akan datang.

Untuk mengetahui frekuensi penggunaan

appersepsl dalam esetiap memulai pelajaran dapat

dilihat memalui tabel di berikut ini

TABEL 11
DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN APPERSEPSI
DALAM SETIAP MEMULAI PELAJARAN

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.] Selalu menggunakan B T8 %
appersepsi
2.| Kadang-kadang meng-
gunakan appersepsi ' 3 27 %
3.| Tidak pernah meng-
gunakan appersepsi - -
Jumlah | 100 %
Sumber data Angket
Berdasarkan tabel di atas., maka dapat

diketahui bahwa responden yanmg selalu menggunakan
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appersersi ada 8 orang (73%) responden. Sesuai
hasil wawancara dan observasi hal ini disebabkan
aprersepsi setiap memulai pelajaran dapat
menguatkan ingatan siswa terhadap vpelajaran yang
telah 1lalu dan menghubungkannva dengan pelajaran
vang akan datang. Responden berasumsi bahwa salah
satu cara untuk menguatkan pelajaran vanmg telah
lalu vaitu dengan appersepsi. sehingga responden
mudah untuk melanjutkan pelajaran vang akan
disampaikan selanjutnya dan siswa pun mudah untuk
mengikutinya.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
menggunakan appersepsi zebelum memulai pelajaran
ada 3 orang (27%) responden. Sesuai hasil wawancara
dan observasi. hal ini disebabkan responden
berasumsi tidak hanya dengan menggunakan appersepsi
untuk meznguatkan ingatan siswa terhadap pelajaran
vang teléh dizamapaikan. Di samping itu dengan
adanya appersepsi, maka waktu untulr menyvampaikan
pelajaran Jadi tersitas. Padahal materi vang
disampaikan belum tentu sama pokok bahasanya dengan
vang lalu. Sehingga menurut asumsi responden bahwa
tidak mungkin setiap pertemuan itu selalu dilakukan

aprersepsi.
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Frekuensi pemberian tueas/PR

Pemberian tugas/PR dilakukan responden
merupakan cara untuk mengetahui apakah pelajaran
vang disampaikan sudah bisa dipahami oleh siswa
atau belum.

Untuk mengetahui hasil frekuensi tugas/PR

tereebut., dapat diketahui pada tabel berikut 1ini

TABEL 12
DISTRIBUSI FREKUENSI PEMBERIAN TUGAS/PR
MNMo.| ALTERVATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTAS
1.] Selalu Memberikan 5] [ 56 %
tugas /PR
2.| Kadang-kadang mem-
berikan tueas/PR 4 36 %
3.| Tidalt pernah mem-
berikan tugas/PR 1 9 %
Jumlah 11 100 %
Sumber data : Angket
Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat

diketahui bahwa dari 11 orang responden yvang selalu
memberikan tugas/PR ada 6 orang (55%) responden.
Sesual hasil wawancara dan observasi al 1ini
disebabkan tingginya tanggung Jawab responden
terhadap ilmu vang disampaikan kepada siswa.
Responden menginginkan agar materi yang disampaikan
tidak dilupakan oleh siswa. Sehingga pada saat
ulangan siswa mudah menjawab soal-soal karena
mereka belajar secara kontinyu dirumah dengan

adanya tugas/PR. Di samping itu menurut asumsi



responden dengan adanva tugas/PR maka pelajaran
atau materi yang sudah dirancang oleh pemerintah
dapat disampaikqn dengan penuh.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
memberikan tugas/PR ada 4 orang (36 %) responden.
Sesual hasil wawancara dan observasi. hal ini di
sebabkan kadang-kadang materi yang disampaikan saat
itu belum tantu habis di bahas dalam sekali
rertemuan, mungkin beberapa kali pertemuan baru
habis materinya. Jadi kalau seandainya tetap
diberikan tugas/PR akan mempersulit siswa untuk
mengerjakan. Namun jika materi itu sudah rampung .
dalam satu kali pertemuan., maka kepada siswa dapat
saja diberikan tugas/PR. Disamping itu siswa perlu
memperlajari bidang studi yang lainnya. Jadi untuk
tugas/PR kadang-kadang saja diberikan.

Kemudian bagi responden yang tidak pernah
memberikan tugas/PR ada 1 orang (9%) responden.
Sesuai hasil wawancara dan observasi hal ini
disebabkan menurut asumsi responden bahwa apa vang
disampaikan di kelas dalam kegiatan belajar
mengajar sudah cukup bagi siswa memahami. Di
samping itu sebelum memulai spelajaran responden
selalu mengadakan appersepsi dan kepada siswa vang
belum Jjelas saat kegiatan belajar mengajar telah

diberikan kesempatan untuk bertanya apabila belum
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Jelas. Jadi menurut responden bahwa apa yang
dilakukannya sudah memenuhi untuk menvampaikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Tugas/PR bukan
satu-satunya cara wuntuk menyuruh siswa belajar

secara kontinyu di rumah.

. Upava guru untul: mengetahui tugas/FR vang
dikerjakan sziswa

Guru tentunya punya keinginan untuk
mengetahui apakah materi yang sudah disampaikan itu
sudah dipahami oleh siswa atau belum. Salah satu
cara untuk mengetahuinya adalah dengan mengoreksi
hasil tugas/PR yang dikerjakan siswa.

Untuk mengetahui upaya guru tersebut. maka
dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 13

DISTRIBUSI FRERUENSI UPAYA GURU UNTUK MENGETAHUI
HASIL TUGAS/PR SISWA

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.| Selalu dikoreksi 5] 55 %
2.| Kadang-kadang di

koreksi 3 27 %
3.| Tidak pernah di

koreksi 2 18 %

Jumlah 11, 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel dlatas dapat diketahui
bahwa dari 11 orang guru, ada 6 orang (55%)
responden, yang selalu mengoreksi tugas/PR
Siswa.Sesu;i has}l wawancara dengan responden hal
ini disebabkan kér;;; dari tugas vang dikoreksi

itu euru dapat mengetahui bhahwa materi vang
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diajarkan kepada siswa itu sudah dapat dimengerti
oleh siswa atau belum. Jika sudah dimengerti
berarti pelajaran atau meteri bisa dilanjutkan dan
tidak perlu diadakan pelajaran redemial. Di samping
itu dari hasil koreksi itu guru dapat mengoreksi
kemampuan dirinya. apakah  meteri vang telah
disampalkan dapat diserap oleh siswa atau tidak.

Sedangkan bagi gUuru  yang kadang-kadang
mengoreksi tugas siswa vakni ada 3 orang (27%)
responden. Sesual hasil wawancara hal ini
disebabkan bahwa menurut asumsi responden PR/tugas
vang diberikan itu hanya sebagai tugas siswa agar
mereka dapat belajar dengan kontinyu di rumah
tidak hanya menjelang ujian saja.

Kemudian bagl respondenyvang tidak pernah
mengoreksi tugas/PR siswa ada 2 orang (18%). Sesuai
hasil wawancara hal ini disebab bahwa Jjika siswa
diberikan tugas/PR maka pada pertemuan berikutnya
PR tersebut akan dijelaskan lagi. Jadi siswa
sendiri tahu apakah tugas yvang dikerjakan itu sudah

betul atau salah.

Nilai atau hasil tugas/PR yang dikerjakan siswa
dalam satu cawu.

Biasanya Jika guru ingin agar siswa
memperbaiki hasil atau nilai vang diperolehnya.
maka salah satu caranya tugas vang diloreksi itu

dibagikan kepada siswa.
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yang diberikan itu hanya sebagai lugas siswa ﬂgar
mereka dapat belajar dengan kontinyu di rumah
tidak hanya menjelang ujian saja.

Kemudian DbDagi responden yang tidak pernah
mengoreksi tugas/PR siswa ada 2 orang (18%). Sesuai
hasil wawancara hal ini discbab bahwa jika siswa
diberikan tugas/PR maka pada pertemuan berikutnya
PR terscbut akan dijelaskan lagi. Jadi siswa
sendiri tahu apakah tugas yang dikerjakan itu sudah

betul atau salah.

Nilai atau hasi]l tugas/PR yang dikerjakan siswa
dalam satu cawu.

Biasanya Jika guru ingin agar siswa
memperbaiki  hasil atau nilai yang dipcrolehnya,
makia salah satu caranyua Llugus yang dikoreksi itu
dibagikan kepada siswa.

Untuk mengetahui bagaimana nilaij yang
dikerjakan siswa, maka dapat dilihat pada tabel
berikut inj

TABEL 14

DISTRIBUST FREKUENST NILAT HASIL TUGAS YANG
DIKERJAKAN SISWA DALAM SATU CATUR WULAN

No., ALTERNATIF JAWABAN FREKUENST PROSESNTASE i
k= Sclalu dikembalikan G 35 % |
5 2 Kadang-kadang di
kembalikan o 37
J.| Tidak pernah dikem
balikun ' 2 18 =
| Jumlah 11 1 =

sumber data : Angket
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

bahwa dari 11 orang guru, ada 6 oang [(55%)
responden selalu dikembalikan tugas vang
sudah dikoreksi itu kepada sisiwa. Sesuai hasil
wawancara hal ini discbabkan bahwa dengan
dibagikannya hasil/nilai tersebut, maka silswa
dapat mengzetahui hasil yvang dikerjakannyq.
Disamping itu menurut asumsi responden bahwa

sccara  psikologis  siswa  tentunya ingin selalu
mengetahui  tingkat keberhasilan dari tugas yang
dikerjakan. =

Sedangkan bagi responden yang Kadang-kadang

mengembalikan nilai tugas siswa, ada 3 orang

(27%) responden. Sesuai hasil wawancara hal ini
L

discbabkan bahwa responden berasumsi, jika
tugas sudah diterangkan dan dijawab meskipun
sudah dikorcksi, siswa sendiri sudah dapat

mengetahui hasil yang diperolehnya sctelah melihat
Jawaban yang teclah diterangkan. Namun jika tidak
ada waktu untuk menerangkan tugas yang diberikan
maka  tugas yang sudah dikorceksi itu dikembalikan
Kepada siswa.

Kemudian untuk responden yang tidak pernah
mengembalikan tugas/nilai siswa ada 2 orang (18%)
responden.Scsuai hasil wawancara hal ini disebabkan

Kurangnya Kkcepedulian guru terhadap jerih payah
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siswa. Dan hal inilah yang kadang-kadang membuat
siswa malas membuat tugas sebab mercka tidak pernah

tahu hasil yang dikerjakannya.

Sanksi yang diberikan kepada siswa yang tidak men
gerjakan tugas/PR dalam satu cawu.
| Biasanya guru bila memang benar-benar ingin
mengoreksi dirinya tentunya guru terscbut akan
melakukan berbagai cara, demi perbaikan sistem
mengajarnya, salah satu caranya memberikan sanksi
Kepada siswa yang tidak menger jakan tugas/PR.

Untuk mengetahui sanksi yang diberikan kKepada
siswa yang tidak menger jakan tugas/PR dapat dilihat
pada tabel berikut ini

TABEIL 15
DISTRIBUST FREKUENST SANKST YANG DIBERTKAN KEPADA
STSWA YANG TIDAK MENGERJAKAN TUGAS /PR DALAM
SATU CAWU

No. ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI [PROSESNTASE

1.| Selalw diberikan 6 55
tugas baru.

e

2.| Kadang-kadang di
berikan tugas baru. 2 18 %
.| Tidak pernah  di
berikan tugas baru 3 ) i
Jumlah L 100 %
Sumber data : Angket
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa dari ada 6 orang (55%) responden yang
selalu memberikan tugas baru. Berdasarkan hasil
wawancara hal ini  menunjukan karena besarnya

tanggung jawab responden terhadap siswa. Responden
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menginginkan agar apa yang disampalkan kcpﬁdu
siswa dapat dipahami oleh siswa salah satunya.yaitu
diberikan tugas. Namun jika siswa tidak menger jakan
tugas, maka menurutl asumsi  siswa tersebut patut
diberikan tugas hurg. Sebab dengan adanya tugas
baru tersebut tingkat belajar siswa di rumah makin
bertambah.

Namun bagi responden yang Kadang-Kadang
memberikan tugas baru® ada 2 orang (18%) responden.
Scsuali hasil wawancara  hal ini discbabkan
Kurangnya perhatian responden terhadap siswa,
apalagi Kalau nilai yvang diperoleh itu
tidak dimasukan ke nilai harian. Schingga
responden Kurang mengetahui apakah scmua siswa
mengerjakan tugas atau tidak. Di samping itu adanya
tugas di samping itu adanya tugas rangkap responden
tersebut, schingga tugas Yang dikumpulkan itu tanpa
dikoreksi. Namun jika tugas yang dikerjakan itu
masuk daftar nilai harian, maka bagi siswa yang
tidak mengerjakan tugas Kadang-kadang diberikan
Lugas baru,

Sedangkan bagi guru yang tidak pernah
memberikan tugas baru ada J orang (27%) responden.
Sesuai hasil wawancara hal ini di sebabkab
menurut asumsi rtesponden jika siswa diberitugas

baru, akan membual s5iswa semakin menjauh ke dengan
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bidang studi tersebut. Padahal diketahui bahwa
pelajaran matematikan banyak sckali siswa yang
Kurang menyukai, apalagi jika ditambah sanksi bila
mereka tidak mungurjnkun'{ugns mungkin akan scmakin
membuat siswa semakin menjauh tcrhndﬁp pelajaran

matematika.

Upaya guru dalam mengaktifkan siswa jika tidak
hadir dalam proses belajar mengajar dalam satu
cawu ., &

Guru merupakan manusia biasa tidak selamanya
dia bisa se¢lalu hadir saat pertemuan; baik itu
discebabkan sakit, Urusan Keluarga atau keperluan
lain yang tidak bisa ditinggalkan, schingga guru
terpaksa meninggalkan lugasnya.

Untuk mengetahui upaya suru untuk
mengaktilkan siswa Jika tidak hadir dalam proses
belajar mengajar, maka dapat dilihat pada tabe]

berikut ini
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TABEL 16
DISTRIBUSI FREKUENSI UPAYA GURU UNTUK MENGAKTIFKAN
SISWA JIEKA TIDAK HADIR DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR DALAM SATU CAWU

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENST | PROSENTASE

1.] Selalu diberikan 8 73 %
tugas kepada siswa
2.| Kadang-kadang di
berikan tugas ke-
rada siswa

3.| Tidak pernah di
berikan tugas ke- 3 9 %
pada slawn

L2

18 %

Jumlah 10 100 %

Sumber data : Angket
. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
dari 11 orang responden, ada 8 orang (73 %)
responden yang selalu memberikan tugas kepada
slewa. Sesual hasil wawancara hal ini disebabkan
tingginya tanggung Jjawab responden terhadap pen-
didikan eiswa. sehingga responden selalu memper-
siapkan rencana pelajara sebelum dia mengajar.
Jadi blarpun responden tidak hadir, siswa tetap
aktif baik itu mencatat atau mengerjakan tugas.
Sedangkan bagi responden vang kadang-kadang
memberikan tugas kepada siswa, ada 2 orang (1B%)
regponden.Sesual hasil wawancara hal ini disebabkan
bahwa ketidakhadiran responden tersebut kadang
tanpa dia ketahui sebelumnya., sedangkan persiapan-
persiapan sebelum mengajar tidak selalu diberikan
tugas sedangkan jika tidak ada persiapan sebelumnya
sementara respoden tidak bies hadir saat kegiatan
belajar menjarar, maka kepada siswa diberikan

kebebasan kepada siswa.
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Kemudian bagi responden yang tidak pernah
memberikan tugas kepada siswa ada 1 orang
(9%) responden. Sesuai hasil wawancara hal ini
digebabkan kekurangan taggung .Jjawab responden
terhadap rendidikan silswa, | sehingga apabila
responden  berhalangan hadir, maka kepada siswa
tidak rernah diberikan tugas kepada siswa.
Disamping itu Juga jika siswa diberikan tugas.
mencatat tampa dijelaskan akan mempersulit siswa
lebih baik kepada siswa diberikan kebebasan untuk
mempelajari vang lain.

Dengan demikian bahwa guru-guru pada
SMP Negeri se Kecamatan Selat di Kota Kuala Kepuas
cukup balk sistem pengajaran yang digunakan dalam
kegiatan proses belajar mengajar.

Kemudlian untuk mengatahui secara keseluruhan
data tentang sistem mengajar tersebut yaitu nilai
atau skor dari masing-masing responden dapat
dilihat pada tebel berikut ini

TABEL 17
SEOR NILAT SISTEM MENGAJAR YANGDIGUNARKAN GURU
PADA SAAT KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI
SEROLAH DALAH SATU CATUR WULAN

NO RESPONDEN NILATI SKOR
01 2.5 2
02 249 3
03 148 0§
04 2:6 3
05 2.5 2
06 2.6 3
l 07 248 2
08 242 2
09 2.6 3
10 22 2
3 2. 3
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Dari tabel di atas diperoleh angka tertinggi
2.9 dan angka terkecil 1.9 Skor tertinggi 3 dan dan
Skor terendah 1. Interval nilai untuk menentukan
skor tersebut |

- Nllsal 2.6 =

-3

.9 skor 3 kategori Baik
- Nilai 2.5 - 2.2 skor 2 kategori sedang
- Milal 2,1 - 1.8 geor:] katagori rendah

Dengan demikian dari tabel tersebut
menunjukan bahwa ada 6 orang responden yang
dikatagorikan tinggi. 4 orang vyang dikategorikan
sedang dan 1 orang yang dikatagorikan rendah. Untuk
lebih jelasnyadapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 18
DISTRIBUSI FREKUENSI SISTEM MENGAJAR YANG DIGUNAKAN
PADA SAAT KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DALAM
SATU CATUR WULAN

NO| NILAI/SKOR FREKUENSI PROSEN KATEGORI

01 a3 6 BE5% Baik. .-
02 2 4 36% Sedang
03 1 1 9% Rendah -

Berdasarkan tabel di atas. dapat diketahui

bahwa dari 11 orang responden, 6 orang
(55%) responden yang dikagorikan bailk ., Sesuai
hasil wawancara dan ohbeervasi hal ini

disebabkan tingginya kepedulisan dan tanggung Jjawab
reegponden  dalam penggunaan sistim mengajar. Di

samping itu Jjuga disebabkan gecara teoritik



rengalaman mengajarnyan cukup lama. responden
merasa terranggil untuk menanamkan ilmu
rengatahuan kepada siswa. kemudian latar belakang
rendidikan responden memang Jjurusan matematika.
Juga aktifnva responden merigikuti berbagai macam
kegiatan yang menunjang profesinya.

Sedangkan bagi responden vang termasuk
katagori sedang ada 4 orang (36%) respnden. Hal ini
disebabkan adanya tugas rangkap vansg dipegang
responden. Disampng itu Juga péngalaman mengajarnya
masih relatif baru dan kurang aktifnya responden
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan vang menunJjang
profesinya.

Kemudian untuk responden yang dikategory kan
rendah ada 1 orang (9%) responden. Di sebabkan
responden tersebut méskipun Juga belatar belakang
pendidikan keguruan namun bukan Jjurusan matematika.
Selain itu juga respoden belum pernah mengikuti
renataran bidang studi matematika hingga pengalaman
mengajarnya dalam bidang studi matematika boleh

dikatakan masih kurang sempurna.

2. Minat siswa memperlajari mata pelajaran matematika

pada SMP Negeri se-Kecamatan Selat di Kota Kuala

Kapuas.

Untuk mengatahui minat siswa mempelajari mata
pelajaran matematika dalam kegiatan belajar mengaJjar,

maka dapat dilihat pada beberapa data berikut ini :
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Kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika.

Kehadiran siswa disekolah merupakan keharusan
selama tidak ada halangan/alasan vang membuat siswa

terpaksa tidak masuk sekolah.

Namun untuk mengatahui apakah siswa selalu
hadir getiap kegiatan belajar mengajar mata
palajaran matematika. dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

TABEL 19
DISTRIBUSI FREKUENSI KEHADIRAN SISWA DALAM
MENGIRUTI PELAJARAN MATEMATIRA DI
SEROLAH DALAM SATU CAWU

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE

1.] Selalu hadir. 76 70 %
2.| Kadang-kadang hadir 33 30 %

3.|] Tidak pernah hadir = b

Jumlah 109 100 %

Sumber dat? : Angket

Berdasarkan tabel tersebut di atas. maka
dapat dilihat bahwa dari 109 orang siswa ada 76
orang (70%) responden yang selalu hadir. Sesuai
hasil wawancara dan observasi hal ini disebabkan
tingginya minat siswa dalam mengikuti pelajaran

matematika. Disamping itu responden tidak

menginginkan adanya ketertinggalan dalam mengikuti



relajaran tersebut. sekali tidak hadir berarti satu
materi terlewatkan untuk dipelajari. bertanya
dengan teman belum tentu sama dengan penjelasan
guru di kelas. Karena itu responden tidak pernah
absen dalam mengikuti pelajaran matematika. Menurut
asums i responden matematika itu sangat begar
perananya bagi mata pelajaran yang lain.

Sedangkan bagi siswa yang kadang-kadang hadir
ada 33 orang (30%) responden. Sesuai hasil
wawancara hal ini disebabkan kalau saat 1itu
responden ada masalah maka responden sulit untuk
berkonsentrasi belajar. Di gamping itu kurangnya
pengawasan dari sekolah atau guru yang mengajar
pada saat itu, sehingga walaupun siswa tidak masuk

di tegur atau diberikan sanksi.

Kebiasaan siawa mengikuti pelajaran matematika
secara klasikal di sekolah.

Mengikuti ralajaran matematika secara
klasikal di sekolah tentunya tergantung besar
kecilnya minat siswa tefhadap relajaran tersebut.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa untuk
mengetahui pelajaran matematika di sekolah secara
kalsikal ., maka tabel di bawah ini menunjukkan

gebagai berikut



TABEL 20

DISTRIBUSI FREKUENSI

KEBIASAN

SISWA MENGIKUTI
PELAJARAN MATEMATIKA SECARA XLASTKAL

’fo.} ALTERNATIF JAWABAN } FREKUEXS] {?RF =SXTASE :
! 1 1 Salalu memn rhatii— ! l 49 }
I L :;;a LU mempeladc ! <51 | Ig |
! 2 gaé 2 R ! | !
|| Bes 4 a7n
3 Tid @m=

: j per : 8] |' 4 7z
: Jumiagh E 109 160 %
Sumber data : Angks:

Berdasarkan tavel cersebus  Gi R Fo e
dapat diketahui ada 34 orangz (19%) 3 12
selalu memperhatikan pelajaran matematixa socar:
xlasikal di sekolah. Sesua! nasil & 5 |
observasi hal inl disebabkan tingzinya 5
mempelajari mata pelajaran matematita ters.us
Menurut asumsinya dengan memperhbat . Lun Gan
mengikuti pelajaran dengan penuh. resp : 5
dengan mudah men awab dan megagsriakal
oal-soal matematixa dengan baikx dan bena

Sedangkan bagi responden rang kadzang-xadang
memperhatikan ada <0 orang (37%) responder SAUS
hasil wawancara dan observasi ha! ini “lsasabkan
Kurangnya minat siswa terhadap pelajaraa sc:iemati

rsebut. Sehingga jika responden necasa apa

vang dipelajarinya di sekelah dia sudah siagp

Karena belajar di rumah, maka

berkonsentrasi. Untuk mengikuti

pelajaran tersebut, Se

4
=
ang
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kurang terarah untuk mengikuti pelajaran pada saat
itu.

Kemudian bagi responden rang tidak pernah
memperhatikan pelajaran matema:ixa. ada 15 orang

(14%) responden. Sesuai hasil wawancara dan

.

observasi hal ini disebabkan =sesponden berasumsi

-t

bahwa matematika bukanlah satu-satunya mata

pelajaran yang perlu dipelajari: dan diperhatikan.

‘Disamping itu karena mereka sargat tidak menrvukal
soal-soal hitungan sehingga meskipun mereka
memperhatikan namun mereka tetap tidak bisa

mengerti dan memahami apa yan

LR Cr R, |
:Jeliassan.

1]

Kebiasaan siswa apabila tidak mengerti pelajaran
matematika.

Tidak semua siswa mengal!ami kemudahan dalam
mempelajari mata pelajaran matematika. Mungkin ada
diantara siswa vang mengalami kessulitan belajar.
Cara siswa mereaksi dalam menghadapi kasukaran
belajar matematika iﬁi sedikit banvaknyva
menggambarkan besar kecilnyva mina siswa terhadap
pelajaran tersebut.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa apabila
tidak mengerti pelajaran metematika dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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TABEL 21
DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA JIKA TIDAK
MENGERTI PELAJARAN MATEMATIKA

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREXTENSI |PROSESNTAS

1

39 %

1. Selalt bertanya. |
46

. Kadang-kadang ber-

tanya.

(TN T
02

[

3.| Tidak pernah ber- | 1= 15 ;

| tanya I 1

T e e = -~ l Al el r I'

| W el - e - l - {
Sumber data : Angke:

Berdasarkan tabel tersebutr di atas. naka

-y

dapat diketahui ada 42 orang (397%) responden yang
selalu bertanya, jika tidak mengerti pelajaran

]

matematika. Sesuai hasil wawancara dan observasi

1 1 '
i

hal tersebut disebabXan tinzzigyva minas
terhadap pelajaran matematika. scehingga sedikis
saja kesulitan yane 13 alami dalam mempelajari
pelajaran matematika selalu iz zanyakan.

Sedangkan Dbagi siswa yang kadang-k%adacos
bertanya ada S50 orang (46%) -esponden. Kemudian

berdasarkan hasil wawancara darn observasi hal ini
disebabkan adanya gangguan a:tau karena adanya
masalah yang dihadapi siswa psada saat itu sehin
ia sulit berkonsentrsi penuh. Namun jika tidak ads
masalah yang dihadapi atau zangguan lain, maka
responden sama seperti siswa lainnya. Jika tidak
mengerti terhadap pelajaran rang dijelaskan saat

itu maka ia langsung saja bertanva.
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Kemudian bagi responden yang tidak pernah
bertanya ada 17 orang (15%) responden. Sesuai hagil

wawancara dan observasi hal ini disebabkan minat

gisawa untuk memperhatikan sangat kurang, sehingga
tak ada yang perlu ia tanyvakan karena menurut dia

gemuanva belum ia pahami.

Keblasaan siswa apabila berhalangan hadir pada Jam
relajaran matematika.

Slswa tidak selamanyva  bisa hadir dalam
mengikuti pelajaran metematika, mungkin itu
disebabkan karena sakit atau halangan yang 1lain.
sehingga siswa terpaksa tidak masuk sekolah.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa apabila
berhalangan hadir pada jam relajaran matematika,
maka dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 22
DISTRIBUSI FREKUENST KEBIASAAN SISWA

JIKA BERHALANGAN HADIR PADA
JAM PELAJARAN MATEMATIKA

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PROSESNTASE
1.] Selalu menanvakan- 60 55 %
ltepada teman.
2.| Kadang-kadang mena 30 28 %
nyakan kepada teman
3.| Tidak pernah mena 19 1T %

nyakan kepada teman

Jumlah 103 100 %

Sumber data : Angket
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Eerdasarkan takel tersebut di atas. maka
darat diketahui ada 60 crang (55%) responden yang
gelalu  menanvakan kepada teman Jika berhalangan
hadir pada jam pelajaran matematika. Sesuai hasil
observasi dan wawancara hal ini disebabkan besarnya
perhatian =~ dan minat sisws terhadap relajaran
matematika. Responden tidak menginginkan
ketinggalan catatan mesgkipun ia tidak hadir saat
kegiatan belajar mengaJjar. Namun ia tetap mencatat
dengan temannya serta menanyakan bila ada yang
kurang ia pahami.

Sedangkan bagi resronden vang kadang-kadang
menanvakan kepada teman ada 30 orang (28%)
responden. Sesual hasil wawancara dan observasi hal
ini disebabkan kurangnva minat siswa terhadap
relajaran tersebut.

Kemudian bagi responden vang tidak pernah
menanyvakan kepada teman ada 19 orang (17%)
responden. Sesuai  dengan hasil observasi dan
wawancara  hal ini disebabkan menurut asumsi
responden akan semakin mempersulit responden saja
sebab apa yang dicatatnya tidalk dimengerti juga.
Yang ada guru menjelaskan waktu hadir saja
responden sulit memahami. apalagi jika ia tidalk
hadir kemudian mencatat dengan teman. Maka menurut

responden jika berhalangan hadir saat rertemua, ia
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tidak pernah menanyakan kepada teman materi yang

sampaikan saat ia tidak hadir.

T
P

Kebiasaan siswa jika pada jam pelajaran matematika
guru tidak hadir.
Guru merupakan orang yang berperan dalam

Kegiatan belajar mengajar, namun guru sebagai

- T 4 Yo 50 e o om & 1 T & 5o 1= = Yo S by oo o T e I
manusia Dl1asi t-.‘v'{.'xl:b&l.:‘ i L1CdK .".'.'__'.!-'.'_11'-!.:- a 915 .i:‘.Li--A
- - i & Y TR i 2 . [ JESIP, RO L

dil kelas saat pertemuan. Ha! in! mungkin disebabkan

adanya kKeperluan yang sangat mendesak, sakit atau
lain sebagainya. dalam hal ini siswa dituntut dapat
aktif tanpa adanya guru. Namun tidak jarang siswa
mempunyai kegiatan lain saat gur: tidak hadir.
Untuk mengetahui

berhalangan hadir saat Xsziatan belajar mengajar

TABEL 23
DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA JIKA GURU
BERHALANGAN HADIR SAAT XEGIATAN
BELAJAR MENGAJAR

No.] ALTERNATIF JAWABAN FREXUEXST |PROSESNTASE

| =
T
(&

1

1. elalu mengerjakan 2 |
tugas/soal-soal.

2.| Kadang-kadang me-
nzerjakan tugas/
scal-scal.

Tidak pernah me- t 5
ngerjakan tugas/
scal-soal.

"
o
b=
o

1

Y
J=

L]

bos
(9]
2

Jumlah 100 %

Sumber data : Angket
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka

dapat dilihat ada 44 orang (+0%) responden yang



selalu mengerjakan tugas/scal-soal jika guru
berhalangan hadir. Sesuai hasi! wawancara dan
observasi hal ini disebabkan tingginya minat siswa
untuk belajar matematika. Sehingga walaupun guru
berhalangan hadir, responden tetap saja belajar
seperti biasa.

sedangkan bagi responden yrang kadang-kadang
mengerjakan tugas/soal-socal aia 350 .orang (46"

responden. Sesuai hasi! wawancazs dan observasi ha!
ini disebabkan kurangnya mina: siswa nempe lajari
mata pelajaran matematika., Disamping ifu menuru:
asumsi responden lebih baik belajar bidang studi
yang akan dipelajari jam selanjutnya. Xecuali
bidang studi yang lainnya :iZz: ada tugas, mak:
kesempatan itu bisa digunakan untuk mengerjakan
tugas/soal-soal.

Kemudian Dbagi sitswa vanz tidak pernan

mengerjakan tugas/soal-soal adz !5 orang P Sl
responden. Hal ini disebabkan kepedulian siswz
terhadap pelajaran matematika sangat xurang.

Menurut asumsi responden, ada sucy saja menjelaskan

di depan sulit dimengerti apalaz: belajar sendiri.

Kebiasaan siswa untuk mengerjakan tugas/PR.

Tugas merupakan salah saty egara untux
mengulang pelajaran yang sudah disampaika. Dengan
adanya tugas, guru tahu bagaimana perhatin siswa

terhadap pelajaran yang telah disampaikannya.



Untuk mengetahui kebiaszan siswa mengerjakan
tugas/PR merupakan manifestas! dari minat 3is

untuk itu tabel berikut ini menunjukkan kebiasaan
siswa mengerjakan tugas/PR.
TABEL 24

DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN SISWA
MENGERJAKAN TUGAS/PR

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI |[PROSESNTASE

1.{ Seialu mengerjakan 18 I 37 %
tugas/PR.
= hadanc— adarz me- X | X6 %

| ngerjakan tugas/PR
.| Tidak pernah me -
ngerjakan tuzas/PR

Lo

Jumlah

ca
O
b
(&)
o

1

b
A
+

Sumber data : Angke

Berdasarkan tabel tersebut di aias. maka
dapat diketahui behwa ada 40 ocrang (37%) responden
yang selalu mengerjakan tugas/PR. Sesuai hasil
wawancara hal ini disebabkan besarava minat siswa
mempelajari mata pelajaran matematika. sehinzza

bila ada tuzas iz selalu mezngerjakan tepat pada

waktunya, dan menurut responden dengan adanya tugas
tersebut maka akan lebih memperkuat ingatannya
engenai pelajaran vang sudah di sampaikan.

Sedang bagi responden rang kadang-kadang
menger jakan tugas/PR ada 50 orang, (46%) responden,
Sesuai hasil wawancara hal ini iisebabkan
minat siswa terhadap pelajaran tersebut kurang, di
samping itu mungkin apa vyang dijelaskan saat

itu belum dipahami sehinggza kesulitan untuk
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Berdasarkan tabel tersebut di atas. maka
dapat diketahui bahwa ada 40 orang (37%) responden
vang selalu mengerjakan tugas/PR. Sesuai hasil
wawancara hal ini disebabkan besarnya minat siswa
mempelajari mata pelajaran matematika. sehingga
bila ada tugas ia selalu mengeriakan tepat pada
waktunya, dan menurut responden dengan adanya tugas
tersebut maka akan lebih memperkuat inga-
tan nya mengenai pelajaran vang sudah di
sampaikan.

Sedang bagi responden vang kadang-kadang
mengerjakan tugas/PR ada 50 orang. (46%) responden.
Sesuai hasil wawancara hal ini disebabkan
minat siswa terhadap relajaran tersebut kurang, di
samping itu mungkin apa vyang dijelaskan saat
itu belum dipahami sehingga kesulitan untulk
mengerjakan. Namun jika tugas/PR itu memang mudah
dan dirahami oleh responden, maka dia akan
menger Jjakan tugas tersebut.

Kemudian  bagi siswa vang tidak pernah
mengerjakan tuegas/PR ada 19 orang (17%) responden.
Berdasarkan hasil wawancara di sebabkan kurangnya
perhatian guru terhadap siswa vang belum mengerti
terhadap pelajaran. Di samping itu siswa sendiri

kurang rerhatiannyva terhadap pelajaran tersebut.
|



Kebiazan siswa jika mengalami kesulitan buku-buku
matematika

Buku merupakan sarana Penunjang dalam
kegia tan belagar mengajar. Oleh karena itu jika
buku-buku matematika tidak dimiliki siswa akan
mengakibatkan sulitnya dalam mengikuti pelajaran
tersebut.

Untuk dapat melihat bagaimana kebiasaan siswa
Jika mengalami kesulitan buku-buku matematika dapat
di lihat pada tabel berikut ini

TABEL 25§

DISTRIBUSI FREKWENSI KEBIASAAN SISWA JIRA
MENGALAMI KESULITAN BUKU MATEMATIKA

NO ALTERNATIF JAWABAN PREKWENSf _ PROSENTASE

01 Selalu berusaha 54 49 %
mendapatlkan buku
02 Kadang-kadang ber- 40 3T %

usaha mendapatlkan
buku-bulku

03 Tidak pernah berusa- N 14 %
ha mendapatkan
buku-buku

JUMLAH 109 100 %

Sumber Data : angket

Berdasarkan tabel tersebut di atas. maka
dapat di ketahui ada 54 orang (49%) responden
vang selalu berusaha mendapatkan buku jJika kesuli-
tan buku-buku matematika. Sesual hasil wawancara
hal ini disebabkan oleh besar dan kecilnya
minat Siswa dalam mempelajari matematika.

Disamping itu menurut asumsi responden dengan
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adanva buku penunjang tersebut, maka akan
memucdahkan ' dia mengikuti mata pelajaran tersebut.
Juga dia akan dapat belajar dirumah dengan baik.
Kemudian bagi resronden - vang kadang-kadansg
berusaha mendapatkan buku-buku ada 40 orang (37%)
responden. Sesuai hasil wawancara hal ini
disebabkan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran
tersebut, karena itu meskipun buku-buku vang
dipunya hanya catatan saja menurut dia sudah cukup.
Berbeda halnya Jika buku-buku tersebut sudah
tersedia di perpustakaan. maka reponden berusaha
untuk mendapatkannya jika persediaan terbatas.
Kemudian bagi vyang tidak rernah berusaha
mendapatkan buku-buku ada 15 crang (14%) responden.
Sesuai hasil wawancara hal ini disebabkan
minat siswa mempelajari matematilka tersebut sangat
kurang. Dia tidak pernah berusaha meskipun dia tak
memiliki buku penunjang mata relajaran matematika.
Menurut asumsinya penjelasan guru saja sulit
untuk dipahami apa lagi bila belajar sendiri

di rumah.

Kebiazaan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
kelompolk

Kegiatan belajar kelompok merupakan kegiatan
vang dapat menambah wawasan siswa. saat belajar

sendiri ia mengalami kesulitan. namun adanya
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kegiatan bhelajar kelomeek itu kesulitan dapat
mereka pecahkan bersama-sama.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar kelompok., dapat dilihat
dari tabel berikut ini

TABEL 28

DISRIBUSI KEBIASAAN SISWA MENGIKUTI
KEGIATAN BELAJAR KELOMPOK

rﬁo. ALTERNATIF JAWABAN FREKWENST PROSENTASE

01 gelalu mencari pe- B0 55 %
mecahan

02 Kadang-kadang men- 40 37T %
cari pemecahan

03 Tidak pernah men- a 8 %

cari pemecahan

JUMLAH 109 100 %

Sumber data : angket

Perdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat
diketahui bahwa ada 80 orang (55%) responden vang
selalu mengemukakan pendapat pada saat kegiatan
belajar kelompok. Sesuai hasil wawancara hal
ini disebabkan Kkarns minat siswa dalam kegiatan
belajar kelompok gangat tinggi. Menurut responden
dengan adanya belajar kelompok masalah yang 1ia
alami saat belajar sendiri di rumah dapat diataei.
Disamping itu adanya kegiatan belajar kelompok

tersebut akan menambah luasnya wawasan responden.
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Sedangkan bagl responden vang kadang-kadang
mengemukakan rendapat dalam kegiatan belajar
kelompok ada 40 orang (37 %) hal ini berdasarkan
hasil wawancara disebabkan mungkin pada saat itu
giswa kurang berkonsentrasi gehingga untulk
mengemukakan pendapatnya mengalami kesulitan.

Kemudian bagi responden vang tidak
mengemukakan pendapat ada 15 orang (14%) responden.
Zesuai  hasil wawancara hal ini sebablan kurangnya
minat siswa terhadap pelajaran tersebut. Regponden
mengikuti kegiatan belajar kelompok bukan berarti
ingin memperluas wawasannva. tapi takut kalau
dibilang kurang pergaulan. Jadi meskipun dia ikut
belajar kelompok namun apa vang  dilakukannya
hanya mendengar tanpa mengemukakan rendapatnya

sedikitpun mengenai rela jaran.

Kebiasaan siswa belajar matematika dirumah
Belajar di rumah merupakan persiapan
menghadapi pelajaran esok harinva. Sebagian siswa
selalu belajar kontinyu setiap malam di  rumah.
namun ada juga kegiatan belajarnya tidak teratur
dan mereka belajar jika menghadapi ulangan saja.
Untuk mengetahui keadaan siswa belajar di

rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 27
DISTRIBUST FREKWENSI KEBIASAAN SISWA BELAJAR
MATEMATIKA DI RUMAH

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PROSENTASE

L

01 gelalu belajar ter- 53 48 %
atur

02 Eadang-kadang be - 50 456 %
lajar teratur

03 Tidak pernah bela- 7 B6 %

Jar teratur

JUMLAH 109 100 %

I

Sumber data - angket

Berdasarkan hasil aneket tersebut diatas.
maka dapat diketahui bahwa responden yang selalu
belajar teratur ada 52 orang (48%) responden.
Sesuai hasil wawancara dengan responden hal ini
dizsebablkan tingginya minat 2lawa belajar
matematika. Disamping itu responden berasumeal
dengan adanya persiapan belajar di rumah akan
memucdahkan dia mengikuti relajaran di sekolah.

Sedangkan bagi responden vang belajar teratur
di  rumah ada 50 orang (46%) regponden. Sesuai
hagil wawancara hal ini digebabkan karena adanya
kegibukan siswa pada saat itu sehingga dia tidak
sempat belsjar seperti biasa. NMamun jika tidak ada
kesibukan responden belajar teratur di rumah.

Kemudian bagi siswa vang tidak pernah belajar

di rumah ada 7 orang (6%) responden. Sesuai hasil
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wawancara hal ini digebabkan tidalk adanva perhatian
siswa terhadap pelajaran tersebut. Menurut asumsi
respronden belajar di kelas vang ada guru
menjelaskan saja sulit ia mengerti apa lagi belajar

gendiri di rumah.

Respon siswa jika mendapat nilail rendah pada waktn
ulangan

Nilai vyang diperoleh siswa sewaktu diadakan
ulangan mempunyai hadi$§ vang berbeda-beda. Ada yang
mendapat nilai tinggi, sedang dan rendah. Hal ini
erat kaitannya dengan cara belajar siswa di rumah.

Untuk mengetahui respon siswa Jika mendapat
nilai rendah waktu wulangan matematika. dapat
dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 28

DISTRIBUSI FREKUENSI RESPON SISWA JIEKA
MENDAPAT NILAI RENDAH WAKTU ULANGAN

No.| ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PROSENTASE

01| Selalu mengemukakan: 60 55 %
rendapat

02| Kadang-kadang menge - 40 37 %
mukakan pendapat

021 Tidak pernah menge- 19 18 %

mukakan pendapat

JUMLAH 109 100 %

Sumber data : angket
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat
dilihat bahwa ada 60 orang (55%) responden vang

gelalu mencari pemecahan Jika mendapat nilai rendah
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waktu ulangan. Sesuai hasil wawancara hal ini
disebabkan karana’ﬁinat responden  culkup tinggi
terhadap pelajaran matematika. Dia tidak ingin
nilai vyang dipefolehnva saat itu terulang kembali.
Salah satu caranya ialah mempelajari
kembali pelajaran vang dianggap sulit.

Kemudian bagli responden vang lkadang-kadang
mencari pemecahan masalah vyaitu ada 40 ordng
(37%) responden. Sesuai hasil wawancara hal ini
disebabkan waktu ulangn itu siswa belum belajar
atau karena ada kesibukan lain sehingga ia tidak
gempat mempersiapkan diri menghadapi ulanean. Namun
hal seprerti ini tidak responden biarkan saja Jika
mendarat nilai rendah. Reeponden kadang-kadang
berusaha mencari pemecahan masalah mengenal
soal-soal yang dianggapnva sulit. Hal 1ini Juga
berkenaan dengan besar kecilnya minat siswa dalam
mempelajari pelajaran matematika.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah
mau mencari pemecahan masalah jika mendapat nilai
rendah pada waktu ulangan vaitu ada 9 orane
(B8%) responden. Sesuai hasil wawancara hal ini
disebabkanl rendahnya minat siswa mempelajari mata
pelajaran Itersebut. Sehingga biarpun nilai yang
diperolehnya rendah waktu ulangan sikapnya acuh
tak acuh saja tanpa ada usaha untuk

memperbaiki nilai yang diperolehnya.



Dengan demikian minat siswa khususnya yang
berada di kelas I dan 1II pada SMP Negeri
se-Kecamatan Sglat di Kota Kuala Kapuas dapat
dikategorikan sedang-sedang saja dalam mempelajari
relajaran matematika.

Kemudian untuk mengetahui secara keseluruhan
data tentang minat siswa mempe lajari mata pelajaran
matematika tersebut yaitu nilai atau skor dari
masing-masing responden dapat dilihat pada tabel

berikut ini



SKOR NILAI MINAT SISWA MEMPELA

i

NO. RESPONDEN

01
02
03
04
05
06
07
O
09
10
11
12
13
14
1h
1R
17
18
19
20
21
22
2
24
25H
26
27
20
29
30
31
32
33
34
35
a6
T
33
a9
A0)
11
a7
a3
14
a5
A0

TABET,

29

MATEMATIKA DI SEROLAH

NITAI
28

. "y
)

2.5
2.5
2.5

.
2
L |
o
2.6

e L
]
@3] o

T AN AN AN whoa o s
~ e [y
ey

e

At oA
e DO D
4 4
-
- |

7
§
6
2.1
2.5
b,
2.3
21
2.4
2.3
1

v N
4

93

JART MATA PELAJARAN

J WL

KW

WNNLLowow

5
fnn

WNNN LW

b

b

WWWNLMDINWNN

AR GRS ot Wt

-

| NN

|
|
|



94

.ﬁn/_n.u...ln_3.ﬁ,u3n.”n,uﬂ.n/“w,un/“zn‘uga?‘ﬂﬂr,.no

)

=
U 5 e et L - a2
c OO 0% OV C0 00 00 00 0 00 0N 0 03 00 09 63 0N 00 00 03 OV OV 00 04 O O O o2 1 0V
v )
|
_ _
< | ISESEENS RO NA NG T I0 0 L |
= | bse. ) Jﬁf,dejfﬁfldﬁdﬁ?ﬁﬂ334734443 25442332_
i .1;.!..1.,_1._\._1., ~T  om m s - v fmn l - - - X _.-..” u . m ” L i ! ! : 4 A £ i
ol & G s ﬂ-s ..... ...../.../??n/?..lrnz..?un/ran....ﬂ.._n,_.?n...ﬂ,”ﬂ.,ﬁ.“?”nf,vcnf .n.an..,.n..un,(n/nzﬂ/n,c? NN MNONM _
| |

HO .

_ - R

_ _

|

m

z _

= |

_N_ |

& ..7..-nn_qn_llﬂ[hﬂ,d.rﬂfhrf”(}.n‘n/.lu.-nbr_l.t?l_...)\l\.. A i e ot |
L S e YPLBb e e N N R - N O TN OO N Y OOMDD O NG TN

0 | L e TR TR oo R Yo R Vel ol Vo R iR T Tl o T ol Ol N N SN < W~ UBGUBW.UHW.QW.QQQ_

v
= | ‘
|



i no hp pnunrm MITAT - akor |
S qﬁ . T [thm . _m,_f____.
97 2 X 2
ag 2.5 a2
99 2.2 2
100 2.5 3
101 1.9 1
102 2.5 3
103 1.9 1
104 2.3 2
105 2.4 2
106 1.9 1
107 2.9 2
108 A, 2
109 2.4 2
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka
Lertinggi 2.8 . skor tertinggi 3 dan skor
terendah 1. Tnterval nilai untuk menentukan skor
Lersebut
- Nilai 2.8 - 2.5 skor 3 katepgori bipgmsi
- Bilai 2.4 2.1 skor 2 katepori aedange
- nilai 2,0 - 1.7 skor 1 katemori rendah
Denpgan demikian dari tahel t.ersebut;
menun,jukan bahwa 41 orang responden vang di
kategorikan tinppi minat belajar., katepgori sedang
sebanvak 63 responden kemudian  katepori rendah
sebanvak 5 orang responden. Untuk lebih Jelasnya
darat dilihat pada tabel dibawah ini
TABEL 30
DISTRIBUSI FREKWENSI MINAT SISWA MEMPELAJARI
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
~ - T
No. Nilai/Skor Frekwensi [Prnvpn Kategori
e o ..
0t 3 A1 | anx o
07 0 A3 ’ 58% vedang
na 1 5 | A% Rendah
_ e S e e
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Berdasarkan  btabel Lersebut . moka dapat
diketahui minait belajar dengan  katepgori tinggi
lebih sedikit dibandingkan dengan katepori sedang.
Jadi siswa Vnnn.di kategorikan tingei ada 11 orang
(3B%) responden. Hal ini disebabkan minat giswa
untuk  mempelaiari mata relajaran  cokup tinami
zebacaimana dijelaskan pada Label 230

Sedangkan siswa vang dikaterorikan sedang ada
236 orang  (58%)  responden_llal ini disebabkan
kuranrnva minat siswa mempelajari mata relajaran
Lersebut  sehinpga dia tidak seprenuhnva berminat
mempe lajari mata pelajaran matemalika bLersebut.

Kemudian bagi siswa vang  kategori  rendah
minatnva terhadap mata pelajaran matematika ada &
oranft (4%) responden. Hal inj disebabkan responden
memans tidak menvukai pelajaran malematika sehingga
setiap kegiatan belajar matematika kurang begitu ia
rerhatikan  karena kuranenva rerhatiannva terhadap
pelaijaran mabtematika. maka sulit  baginva untuk
memahami pelajaran tersebut. .

Denpan demikian dapat disimpulkan bahwa minat
giswa mempelajari mata pelajaran matematika pada
OMP Neperi se-kecamatan Selat di kota Kuala FKapuas

berada dalam katepori asedang .
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B. Analisa Uji Hipotesa Antara Sistem Mengajar Dengan
Minat Siswa Mempelajari Mata Pelajaran Matematika

Pada SMP Negeri se—-Kecamatan Selat Di Kota Kuala

Kapuas.

IIntuk mengelahui  korelasi  AnlLara Sistem
mengadgar denegan minat  siswa mempeladari matan
pelaijaran matematika digunakan  rumns statistik

korelani koefigien kontingensi vaitu -

X?
C atau KK = ¢ —
X* a4+ N
Dimana : C atau KK - koefisien kontingensi
X2 = Harea Chi Kuadrat
N = Jumlah Sampel

Sebelum  dimasnkkan  kedalam ruomug O abau KK, makn
harus diketahui Lerlebih dahuln harea Chi
Kuadrat (X?). Kai kuadrat dapat direroleh dengan

menaegunakan rumus sebamai berikul

= = 2
8 1)

" .
£ = e —

£y,
Dimana X? = harga chi kuadrat

o = frekwensi observasi

fv = frekwensi teobirik dan harapan

Sebelum  data tersebut dimasukkan kkedalamn
ruomus  Kai Kuadrat (X?) terlebih dahulu harus

diketahui data hasil penelitian vaitu data tentang

sistem mengajar vang dipgunakan puru dalam kegiatan
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belajar mengaiar dengan minab giswa mempelajari
mata relajaran matematika pada SMP Negeri
se-Kecamatan Selat Kota Kuala Karuas vang telah

dikelompokkan dalam katepori, tingai. oedang. dan

rendah .

Dari hasil penpkabepgorisasian tersebut dapat

dilihat seperti tabel berikul ini

TABEL 31
FREKUENST DATA YANG DIPEROLEH TENTANG STSTEM
MENGAJAR YANG DIGUNAKAN GURU DENGAN MINAT SISWA
MEMPELAJARTI MATA PELAJARAN MATEMATIKA
MENURUT KATEGORI

SISTEM MENGAJAR | BAIK | SEDANG | KURANG | JUMLAH
MINAT STSWA

T —
SEDANG 23 313 8 2
REMNDAID 3 1 1 | 5

Jeis - ) IR . i i
o M LA R 483 H 11 109

Tabel di atas memiminkan bahwn tdntn  aistem
mengaiar  vangg  dipunakan gurn densan minat siswa
mempe lajari mata pelajaran matematika vangg Ltelah di
kelompokan tersebut di sebut f, atau frekuensi
observasi. dengan demikian tabel Label diatas
adalah merupakan harga s FAE

Setelah direroleh  harga langkah
selanjutnva mencari  dan menentukan harpgan fh aban

frekuensi teoritik/harapan., harga f, sama denpan fy

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini
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TABEL 32
FREKUENST TEORITIK TENTANG SISTEM MENGAJAR
YANG DIGUNAKAN GURU DENGAN MINAT SISWA MEMPELAJARI
MATA PELAJARAN MATEMATIEA

S1ISTEM MENGAJAR: | BAIK SEDANG KURANG JUMLAH i
MINAT SI1SWA }
A e R e A S i e P o T I—|
TINGGI | 18:5 | 19.3 4.2 2 i
SEDANG 2773 1 28.4 6.3 62
RENDAH RS 2.3 0.8 5
JUMLAHN A H0 11 109
Setelah direroleh harga f, dan  f,  maka

ITanpknh selanjutnva adalah mencari harea Kai EKuadrat

(X*) densgan cara memasukkan nilai f, dan fi ke dalam

tabel perhitungan sebagail berikutbt -
TABEL 33
TABEI. KERJA UNTUK PERHITUNGAN KAI KUADRAT

— ) N T e ]
t\l]'.l! E ]f) [| r(‘\ f‘. ( r() ] '.) {if) I l_)?
! £y,
1 ! 2 3 A L 6
______ TN - . ol mr————
| 22 A0 = A2 BB 12.28 0.6621/2162
109
= 1B. B
2 16 50 x 12 -3.3 10.89 0.564248704
N 1 ‘i‘f_.‘
= 19.3
|
) A 11 % 42 -0.2 0.04 0.,00952380
109 !
- 4.2 |
i a4 [ 23] 48 x 62 | -4.3 18.49  |0.B77289377
| o
i i 100
i | = '27.3 |
. JE. TSI . |




: i _“5___ __:{“_u_mm,h
2] 33 50 x B2 1.6 21.16
i 16Q_
= 28.1
5 6 11 < 62 0.3 0.09
109 i
.3
7 § 18 % 5 n.n 0.1
i 109
= 2.2
f} 1 50 x 5 -1.3 "1.69
109
= a3
9 1 11 x 5 0.5 0.25
109
= 0.5
L (N _
J1I 1091 N= 109
Dari Eabel kerja perhitunean

direroleh nilai Kai Knadrat =7

sebesar

- 6 _____ =
e o

0.745070422

0.0142857

(0. 290090909

0.734782608

0.5

14, 198271877

di

14

atae

1.198271877

setelah harga Kai Kuadrat diketahui maka selanijutnva

nilai X» disubstitusikan ke dalam

kontinrenai sebagai berikut -

K?
Catan KK = ¢ ___
X* + N

1,198271877

S

4.1982718B77 + 109

ramug

koefes

ien
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4.198271877
= —_—

113, 1982757

il

T 0.037087773

0.192581863

0,192

Dari verhitungan di atas direroleh harga ¢
atan KK Sebesar 0.192581943 . kemudian untuk
memberikan interprestasi terhadap C atay KK. maka
harga ¢ atay KE  vang Lelah diperoleh tersebut
dirnbah menjadi Phi (#). dengan rumus sebagai

berikut -

1 - (0,192)=

0,192
7 1 - 0.036864

0,192

I 0.963136

0.192
o 0.,961394925
= 0.195639894

= 0,196
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Dari perhitungan di atas diperoleh harga C
atan KK sebesar 0.192581943, Kkemudian untuk
memberikan interprestasi terhadap C atau KK. maka
harga ¢ atan KK vyang telah diperoleh tersebut
diubah menjadi Phi (¢). dengan rumus  sebagai
beriknt,-

G

g = ==

1 - =

0.192

1 - (0.192)%

0.192

i 1 - 0.038864
0.192
i 0.963136

0.192

1 0.981394925
= 0.195639894
= 0.196
Jadi nilai pﬁi (&#) yang diperoleh sebesar
0.196. selanjutnya nilai phi (@) vang diperoleh
dikonsultasikan atau dibandinekan dengan nilai tabel
"P"tahﬁi dengan terlebih dahulu mencari  df-nya,
yaitn dengan cara df = N - nr. 109 - 2 = 107 (dalam
tabel df sebesar 107 tidak ada maka dimasukkan
pada df 100). Dengan df 100. maka dipercleh harga

"r" tabel pada taraf signifikansi 5 ¥ = 0.195 dan
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pada taraf signifikansi 1 % diperoleh harga "pr"

tabel sebesar 0.254.

Dengan demikian harga phi (8) yang diperoleh
dari perubshan C atau KK itu lebih besar dari "r"
tabel wvpada taraf signifikan 5 % (0.196 > 0.195).
Sedangkan pada tarap signifikan 1 % (0.196 < 0.254) .

Tni berarti hivotesa Nol ditolak dan hipotesa
Ha diterima yvang berarti ada korelasi positif vang
signifikan antara sistem menaajar vang digunakan
aurn dengan minat siswa mempelajari mata pelajaran
matematika pada  SMP Negeri Kelas I dan II se
Kecamatan Selat di Kota Kulala Kapuas.

Untnk mengetahui signifikansi hasil peneli-
tian atau hasil perhitungan tersebut dilanjutkan
dengan mencari "t" hitungannya dengan rumus -

rd n- 2

: ot hit e e
117, 4 . -

0.196 4 109 - 2

{1 - (0.196)2

0.186 4 107

1 - 0.038416

0.196 x 10.34408

4 0.961584

2.02743968

0.980603895
= 2.067541941
= 2.087

Jadi perhitunean harga Lthit ©Sebesar 2,087
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setelah diketahui thit dengan lebih dahulu mencari
df-nya dengan rumus df = N - nr. 109 - 2 = 107
(karena 107 tidak ada maka digunakan df 100). dengan
df sebesar 100 akan diketahui signifikan atau tidak
perhitunegan atan penelitian tersebut.

betelah dikonsnltasikan maka diperoleh harga
trabe1 eebazai berikut :

- pada taraf signifikansi 5 % = 1.98

- pada taraf signifikansi 1 % = 2.63

NDengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
haraa thit sebesar 2.067 lebih besar dari pada harga
ttabel vaitu 2.067 > 1.98 ini berarti bahwa
hasil penelitian ini mempunyai  hubungan yang
signifikan.

Dengan demikian hipotesa vang berbunyi "Ada
hubingan  antara aistem mengajar minat siswa
mempelajari mata wpelajaran matematika pada SMP
Negeri Kelas T dan 1T se-Kecamatan Selat di Kota

Kunala FKapuas" diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada BAR T dikemukakan bahwa tujuan
penelitian ini adalah wuntuk mencetahui nubungan
antara sistem mengajar vang digunakan guru dalam
kegiatan belajar mengajar dengan minat siswa

mempelajari mata pelajaran matematika pada SHMP
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dan diveroleh nilai phi (g) sebesar . 0,196
kemudian dikonsnltasikan dengan rygpey; dalam
taraf signifikan 5 % = 0.195.

Dengan demikian nilai phi (&) vaitu
0.196 > 0.195 pada tarah sienifikan & ¥%.

Untuk mengetahui signifikasinya nilai phi (g)
disunbstitusikan wvada thit atau mencari anilai bhit
dan diperoleh nilai thit sebesar 2.0687., nilai

fhit dikonsultasikan atan dibandingkan dengan

nilai g, pa1 rada taraf signifikanei 52 =
1.98. Dengan demikian harega bhit yaitn

2,087 > 1.98 pada taraf signifikansi B B
sedangkan pada taraf signifikansi 1 %
2067 <€ 2.63.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa sistem mengajar vang digunakan guru dalam
kegiatan belajar mengajar ada hubungan positif
dengan minat siswa mempelajari mata pelajaran
matematika pada GMP Negeri kelas 1 dan 11

se-Kecamatan Selat di Kota Kuala kapuas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan vang telah diuraikan.

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Sistem mengajar yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika
pada SMP  Negeri se-Kecamatan Selat di Kota Kuala
Kapuae. ternyata prosentase terbesar berada pada
kategori baik dengan interval nilai 2.9 - 2.6 ada 6
orang (55%) dengan skor 3 kategori bailk. 2,5 - 2,2 ada
4 orang (36%) dengan skor 2 kategori sedang 2,1-1,8
ada 1 orang (9%) denagn skor 1 kategori rendah.

Minat sisgwa dalam mempelajari mata pelajaran
matematika pada SMP Negeri se-Kecamatan Selat di Kota
Kuala Kapuas, ternyata prosentase terbesar berada pada
kategori sedang dengan interval nilai 2.8 - 2,5 ada 41
orang (38% dengan skor 3 kategori tinggi 2.4 - 2.1 ada
63 orang (58%) dengan skor 2 kategori sedang 2.0 - 1.7
ada 5 orang (4%) dengan skor 1 kategori rendah.

Antara sistem mengajar dengan minat siswa mepelajari
mata pelajaran matematika pada SMP Negeri se-Kecamatan
Selat di Kota Kuala Kapuas tefdapat hubungan positif
vang signifikan. Nilai C atau KK ( X2) vang dirubah
kedalam Fhi (@) sebegar 0.1958 dan dikonsultasikan
dengan 1» g.pe1 Sebesar 0.195 pada taraf signifikansi
0% ternvata Phi (@) lebih besar dari r tabel ( 0.196 >
0.195 ). sedanskan pada taraf sienifikansi 1 % Phi (g)

a
lebih kecil dari Ptabe1(0.196 < 0.254),

106
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Ini berarti hipotesa vyang penulis ajukan dapat
diterima wvakni ada hubungan positif antara sistem
mengajar dengan minat siswa mempelajari mata pelajaran
matematika pada SMP Negeri se-Kecamatan Selat di Kota

Kuala Karuas.

Saran-saran

Untuk mengatasi masalah sistem mengajar dengan

minat siswa tersebut. maka penulis kemukakan saran—-saran

sebagai berikut

1

5]

Kepada kepala-kepala sekolah, hendaknya penempatan
uru vang mengajar mata pelajaran matematika berlatar
belakanz rendidikan jurusan matematika.

Kepada euru-guru matematika. hendaknva lebih aktif
mengikuti  kegiatan-kegiatan vang mendukung profesi

mengajarnva.

Kerada siswa-sizwa, hendaknya dapat mengikuti KBM mata
pelajaran matematika dengan penuh vperhatian dan
konsentrasi.

Kepada orang tua/wali murid. hendaknya meningkatkan
kerja =ama denzan sekolah dalam pemberian bimbingan

terhadar ziswa.

(1]
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